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KEPRIBADIAN PENDIDIK DALAM AL-QUR’AN
MENURUT PARA MUFASSIR

ABSTRAK

Pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan pakan komponen
utama pendidikan. Artinya, jika menginginkan peiicid yang berkualitas maka
salah satu diantaranya, adanya pendidik yang nienkdipribadian yang baik
sesuai dengan tuntunan Al-Quran yang telah ditgiadn oleh Nabi Muhammad
SAW. Oleh karenanya, penelitian ini bermaksud umhéngetahui lebih dalam
tentang kepribadian pendidik dalam Al-Qur'an memyara mufassir. Adapun
permasalahan yang diangkat adalah: Bagaimana t&Qur'an tentang
kepribadian pendidik menurut tiga mufassir (Abuld&i Imaduddin Ismail,
Hamka, dan M. Quraish Shihab): (1) Kepribadian dkh).S.Al-An'am/6:162-
163? (2) Kepribadian Berakhlak Mulia Q.S.Al-Qalag/? (3) Kepribadian Adil
Q.S.Al-Maidah/5:8? (4)Kepribadian Jujur Q.S.Ash864:2-3? (5) Kepribadian
Istigamah Q.S.Fushshilat/41:30? (6) KepribadiandisQ.S.Al-Insyirah/94:7?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif aisaliatng memaparkan
ayat Al-Quran tentang kepribadian pendidik danatighufassir kemudian
penafsiran ketiganya yang dikaji dalam penelitian. iData-data tersebut
kemudian menjadi bahan analitis untuk mengetahsak@an serta perbedaan
penafsiran ketiganya, kemudian relevansi penafsil@tiganya terhadap
kepribadian pendidik.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Surah Al-An’am ay#2-163: a) Perintah
Allah SWT untuk berlaku ikhlas dalam berakidahjteiah, dan beramal dengan
niat ingin mendapat ridha Allah SWT. b) Menghamlvakiri dan mengabdi
hanya kepada Allah SWT. c) Menjalankan perintah mi@njauhi larangan Allah
SWT. d) Allah SWT, memerintahkan untuk berserah lthnya kepada-Nya. (2)
Surah Al-Qalam ayat 4: a) Bukti keagungan akhlakiNduhammad SAW yang
menjadi contoh bagi pendidik. b) Keteguhan sikapiNéuhammad SAW ketika
berdakwah, pelajaran berharga bagi pendidik untekgatasi masalah dalam
mendidik. ¢) Akhlak-akhlak yang agung pada diri Nslnuhammad SAW sudah
sepatutnya menjadi akhlak seorang pendidik. (3pnlSukl-Maidah ayat 8: a)
Jangan sampai karena kebencian/ condong kepadasséilamengakibatkan tidak
berlaku adil. b) Pendidik yang adil akan takut bakeiat kepada Allah SWT. (4)
Surah Ash-Shaff ayat 2-3: a) Ketidaksesuaian amtarkataan dan perbuatan. b)
Sangat keras kebencian Allah terhadap orang yala§f 8esuai antara perkataan
dan perbuatan. (5) Surah Fushshilat ayat 30: ajpahujyang ikhlas dalam
mengajar dan mendidik menjadikan seorang pendsligamah sampai akhir
hayatnya. b) Pendidik istigamah memberikan pengajadan pendidikan
mendapat pertolongan dari Allah SWT melalui pardaikat-Nya. c) Balasan
pendidik yang istigamah adalah surga. (6) Suralngyirah ayat 7: a) Pendidik
harus disiplin dalam waktu. b) Dengan disiplin sexgy pendidik banyak dapat
mengerjakan tugas-tugasnya dengan cepat dan tepat.

Kata kunci: Kepribadian, Pendidik, Al-Qur'an, Musas



PERSONALITY OF EDUCATORS IN AL-QUR’AN
ACCORDING TO THE MUFASSIR

ABSTRACT

Educators, learners, and educational goals arenéuie components of
education. Meaning, if you want a quality educatitven one of them, the
educator who has a good personality according tdagae Al-Qur'an that has
been emulated by the prophet Muhammad SAW. Thexetbis study intends to
find out more about the educator's personality iRQAr'an according to the
mufassir. As the issues raised are: How the iné¢aion of the Al-Qur’an about
personality of educators according 3 mufassir (Abida’ Imaduddin Ismail,
Hamka, dan M. Quraish Shihab): (1) Personality &edQ.S.Al-An'am/6:162-
163? (2) Noble Personality Q.S.Al-Qalam/68:4? (&jr FPersonality Q.S.Al-
Maidah/5:8? (4) Honest Personality Q.S.Ash-Shaf#&@P (5) Personality
Istigamah Q.S.Fushshilat/41:30? (6) Personalitgipise Q.S.Al-Insyirah/94:7?

This research uses analytical descriptive methodchwideseribes the
Qur’anic verse about the personality of educatal thnee mufassir then the third
interpretation that is studied in this researcheseh data then become the
analitycal material to know the similarities andfeliences of interpretation of the
three, then the relevance of the third interpretatf the educator’s personality.

The results of this study are: (1) Sura Al-An’anrsee 162-163: a) The
command of Allah SWT, to apply sincerely in creearship, and charity with the
intention to get the pleasure of Allah SWT. b) Wpsand serve only to Allah
SWT. c¢) Run the command and stay away from thedbakilah SWT. d) Allah
SWT, commanded to surrender only to him. (2) Sur@alam verse 4: a) Proof
of the morality of the prophet Muhammad SAW, as dkample for the teacher.
b) Persistence of prophet Muhammad SAW, attitudenvpreaching. Valuable
lesson for teachers to solve problems in educathglhe great morals in the
prophet Muhammad SAW, is fitting to be a moralifysoteacher. (3) Sura Al-
Maidah verse 8: a) Lest due to hatred or inclimatio any one resulted in not
being fair. b) Just teacher will be afraid to beniaral to God. (4) Sura Ash-Shaff
verse 2-3: a) Incongruity between words and del@d¥ery hard hatred of Allah
SWT, againts people who do not fit between wordsdeeds. (5) Sura Fushshilat
verse 30: a) Sincere purpose in teaching and edgcat make a teacher who
istigamah until the end of his life. b) The teach#o istigamah provide teaching
and educating get help from Allah SWT, through &igyels. ¢) The teacher’s
reply istigomah is heaven. (6) Sura Al-Insyirahseef7: a) A teacher must be
disciplined in time b) With the discipline of a té&®r many can do his tasks
quickly and precisely.

Keywords: Personality, Educators, Al-Qur'an, Mufass
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah stri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabm Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblath&l (Kementerian Agama

RI, 2013: 420).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dikegsa dari
kehidupan manusia. John Dewey yang dikutip olealdlalddin menyatakan,
bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan,sifusgsial, sebagai
bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkamdebukakan serta
membentuk disiplin hidup bagi manusia (JalaludddQ1l: 65).

Berbicara tentang pendidikan, Islam sebagai agaer@abarkan
bimbingan wahyu llahi yang disampaikan oleh Nabihisimmad SAW,
memberikan perhatian yang sangat besar terhadagdidgean, terutama
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakagkungan yang
pertama dan utama dialami oleh anak serta lembag@igikan yang bersifat
kodrati orang tua bertanggung jawab memeliharaawe; melindungi dan
mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengén bai

Pada kenyataannya, tidak semua tugas mendidik diélpsanakan
oleh orang tua dalam keluarga, terutama dalam limal pengetahuan dan
berbagai macam keterampilan. Oleh karena itu dikith anak kesekolah.
Sekolah bertanggung jawab atas pendidikan anak-amedé&ma mereka
diserahkan kepadanya. Di sekolah anak lebih banyaisama dengan
pendidik, yang memberikan pengajaran dan pendidikgar kelak anak
menjadi orang yang berguna. Sehingga pada gilieranak-anak setelah

dewasa dapat bertanggung jawab terhadap kehidupaemgiri.



Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Penyelemgya

Pendidikan Nasional yaitu:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kennampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusie beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakimalb&, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi waygag demokratis
serta bertanggungjawab” (Departemen Agama RI, 2807:

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan bangsa hmaendapat
perhatian yang serius dari semua pihak, terutalmakgihak yang ada dalam
bidang pendidikan. Kemajuan pendidikan merupakamic&n kemajuan
suatu bangsa dan negara. Pendidikan adalah usddradsen terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmifike kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadik@cerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringegsyarakat, bangsa dan
negara. Dilihat dari segi aktualisasinya, pendidikenerupakan proses
interaksi antara pendidik dengan peserta didik kumencapai tujuan-tujuan
pendidikan yang ditentukan. Pendidik, peserta dahk tujuan pendidikan
merupakan komponen utama pendidikan (Nana Syaadim&dinata, 1997:
191).

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang pendidikddaen yaitu:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atanmendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menildan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan ana& dsii jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikaenengah”
(Departemen Agama RI, 2007: 3).



Pendidik adalah salah satu komponen penting dalaatu ssistem
kependidikan, karena pendidik merupakan pihak yaeganggung jawab
terhadap pelaksanaan pendidikan, terutama menyamhgigaimana peserta
didik diarahkan sesuai tujuan yang telah ditetapk#mar Tirtarahardja dan
La Sulo, 1994: 20).

Dalam konteks pendidikan secara umum, tugas péndiditik
beratkan pada upaya untuk mengembangkan selur@mgpgieserta didik,
baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorifahmad Tafsir, 1992:
74).

Rumusan ini sejalan dengan arahan yang terdapamd&bnsep
pendidikan Islam, bahwa pendidik adalah pihak ylaeganggung jawab
terhadap perkembangan jasmani dan rohani pesetiia aituk mencapai
tingkat kedewasaan, sehingga peserta didik mentikkial yang cukup dan
mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiannya, beltagai hamba
maupun khalifah Allah di muka bumi berdasarkanimilkai Islam (Samsul
Nizar, 2002: 42).

Merujuk pada narasi Al-Quran, akan didapatkan bege informasi
berkenaan dengan pendidik dan bentuk kepribadiag parus dimilikinya.
Gambaran profil pendidik yang disebut dalam Al-@ur’setidaknya terdapat
empat komponen.

Pertama, Allah SWT, ialah pendidik bagi seluruh tum@anusia.
Dapat dilihat pada firman Allah SWT, dalam SurahBalgarah [2]: 32.,

sebagai berikut:
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Artinya: “Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau kegax kepada kami;
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha &aja&k.”
(Kementerian Agama RI, 2013: 6).

Melalui ayat di atas, Allah SWT, telah mengajarkepada Nabi
Adam semua nama dari segala sesuatu. Sebagai frerAdigh mengingikan
umat manusia menjadi baik dan dapat meraih kebahdgiup baik di dunia
maupun di akhirat. Untuk itu, Allah mengutus pasadindan rasul agar dapat
mengajarkan kepada manusia melalui petunjuk-petepa, sehingga
manusia memiliki etika dan bekal pengetahuan. (AbudNata, 1997: 65).
Allah SWT, sebagai pendidik, memiliki sifat-sifatutia, sebagaimana yang
terangkum dalamAsma’ al-Husna.

Kedua, para nabi dan rasul, terutama Nabi Muham®#ad, melalui
bimbingan atau pendidikan yang diberikan-Nya kepadwaat, selanjutnya
diperintahkan pula agar membina masyarakatnya. tOdiliaat pada firman

Allah SWT, dalam surah Al-Muddatstsir [74]: 1-7epggai berikut:
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Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunldhju
berilah peringatan, dan Tuhanmu agungkanlah, darkapgemu
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, gerganlah kamu
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yebily banyak,



Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabdrlah.
(Kementerian Agama RI, 2013: 575).

Guna menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada diQédan
dengan mendidik dan mengajarkan kepada manusentghtl apa saja yang
diperlukannya untuk menjalani kehidupan. Nabi dasu® merupakan orang-
orang terpilih dari kalangan manusia, yang memibKat-sifat kemulian
sebagai seorang pendidik. Diantara sifat-sifat antdirsebut adalakhidiq
(jujur), amanah(dipercaya)fathanah(cerdas), databligh (menyampaikan).

Ketiga, orang tua. Hal ini dapat dipahami melaisak Lugman yang
terdapat dalam surah Lugman [31]: 12-18. Sebag#efporangtua yang
mendidik anaknya dengan ajaran keimanan serta poékék ajaran Islam.
Dengan pola pendidikan yang persuasif, Lugman diapgsebagai profil
pendidik yang memiliki hikmah, sehingga Allah SWihengabadikannya
dalam Al-Qur'an dengan tujuan agar menjadi pelajdragi umat manusia.
(Nurwadjah Ahmad, 2007: 155).

Keempat, orang lain. Informasi ini di antaranya atagilihat dalam
Q.S. al-Kahfi [18] ayat 65-82. Melalui kisah Nabiush yang diperintahkan
Allah SWT, untuk belajar kepada Nabi Khidir. Pertem yang sangat
dinamis antara Nabi Musa dan Nabi Khidir, menunguklproses interaksi
pendidikan, khususnya dalam konteks hubungan aptwdidik dan murid.
Nabi Khidir selaku pendidik telah menampilkan sikbpaksana dalam
memberikan arahan kepada Musa yang belajar kepadgktynad Tafsir,

1992: 189-190).



Dapat dipahami bahwa profil pendidik yang disekalach Al-Qur’an,
ada empat, yaitu: 1) Allah; 2) para nabi dan ra3ubrang tua; dan 4) orang
lain. Untuk pendidik yang ke empat biasanya diselamgan istilah pendidik
atau sebutan lain yang semakna dengannya. Haleiubungan dengan
semakin berkembangnya berbagai bentuk dan polaidgikesa, terutama
terkait dengan kelembagaan atau institusi pendidikseperti sekolah,
pesantren dan yang lainnya. Profil pendidik selmagaa di dalam Al-Qur'an
tersebut, tidak terlepas pula dengan beberapamsiiib yang terdapat pada
masing-masing kepribadiannya.

Fuad Al-Syalhub yang dikutip oleh Heri Gunawan memulkan
bahwa ada beberapa kepribadian yang harus dingléh pendidik, agar
derajat, kemulian, dan martabatnya senantiasaygeriéepribadian tersebut di
antaranya; 1) menyampaikan ilmu ikhlas karena Alghsenantiasa bersikap
jujur, 3) kesesuaian antara perkataan dan perhud)abersikap adil dan
egaliter, 5) menghiasi diri dengan akhlak mulia darpuji, 6) bersikap
tawadhu’, 7) memberikan “selingan” dengan bercaBilaabar dan menahan
amarah, serta 9) menghindari ucapan kotor dan égiri Gunawan, 2014:
173-180). Di dalam buku yang berjudul “Muhammad SAS¥bagai
pendidik”, Rasulullah SAW, dalam kapasitasnya sabagorang pendidik
juga senantiasa mengajarkan kepada peserta didikakan penting
kedisiplinan. Di dalam bukunya Muhammad Zaairul H2§09:238-239)
telah diriwayatkan dari Shakhr Ibn Wada’ah al-GhdimRasulullah SAW,

bersabda:
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Artinya: “Ya Allah, berilah berkah kepada umatku ketika nkere

bangun pagi.”(Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 2010: 238).

Pelajaran berharga yang dapat diperoleh dari ritvagia atas
bahwasanya doa Rasulullah SAW tersebut bertujuaimkumemotivasi
peserta didiknya (para sahabat) agar segera baagirkarena di dalamnya
terdapat keberkahan. Pada hakikatnya Islam mengagaimana kepribadian
yang dimiliki pendidik, agar dalam memberikan pgaga dan pendidikan
tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetalivamsfer knowledge),
akan tetapi diharapkan dapat menjadi teladan yargdagi peserta didik.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaqg lebih dalam,
bagaimana kepribadian pendidik yang terdapat dimdahl-Quran. Hal ini
dapat ditemui dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Di antgependidik diharapkan
mempunyai kepribadian yang ikhlas (Q.S. Al-An’ani: [€62-163), jujur
(Q.S. Ash-Shaff [61]: 2-3), adil (Q.S. Al-Maidah]{38), istigamah (Q.S.
Fushshilat [41]: 30), dan disiplin (Q.S. Al-Insyird94]: 7) dalam segala
aktivitasnya serta berakhlak mulia (Q.S. Al-Qald&@8]{ 4).

Pada kenyataannya, jika menginginkan pendidikarg y@erkualitas
maka salah satu di antaranya adanya pendidik yagmiliki kepribadian
yang baik sesuai dengan tuntunan Al-Quran yanghteliteladankan oleh
Nabi Muhammad SAW.

Pendidik tidak selamanya menjaga wibawa dan cigratiynata anak

didik dan masyarakat. Masih ada pendidik yang nmmackan wibawa dan



citra pendidik. Di media massa sering diberitakantang oknum-oknum
pendidik yang melakukan tindakan melanggar amd?atbuatan itu tidak
sepatutnya dilakukan oleh pendidik. Lebih fatali laga perbuatan yang
tergolong tindakan kriminal, dilakukan terhadap kadalik sendiri (Syaiful
Bahri Djamarah, 2000: 39-40).

Pada abad modern yang dipengaruhi oleh tantangaarzaaat ini,
bukan hal yang mustahil kalau dalam lingkungan lsékditemukan berbagai
macam kasus pelecehan seksual, kekerasan, dan isherhajung pada
pembunuhan terhadap anak didik yang dilakukan okpemdidik. Seperti
kasus pelecehan seksual pada salah satu siswa Slatidangor, yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PARgd&erinisial AN (26).

Dikatakan, diduga pelaku pelecehan seksual itulsdimankan ke
Mapolres Sumedang untuk pendalaman kasus tersgbotentara DK (33)
salah satu orang tua siswa mengatakan, kejadi@ecgheln seksual tersebut
diketahui pada (23/1/2017). “Dugaan pelecehan sékgersebut, sudah
dilakukan oleh terduga sejak lama. Hanya saja, kaak baru bercerita pada
saat sekarang ini,” Katanya.

“Setelah ditanya secara jelas, anak kami baru nniéakan faktanya,”
kata DK di Mapolsek Jatinangor. Kemudian, ujarmenambahkan, keluarga
tampak kaget ketika anaknya bercerita jika “itungafalu dipegang-pegang
Pak Guru. “Kemudian kami kroscek, dan pengankuargysama pun acap

kali disampaikan  beberapa siswi lainnya disana,” turhya.



(https://kabarpriangan.co.id/diduga-melakukan-pelee-terhadap-
siswinya-sendiri-guru-pai-diamankan-pol{€nline] 27 Juni 2017).

Aksi kekerasan di sekolah kembali terjadi, hanyea-ggra bertanya
masalah hukum selingkuh seorang siswa malah dipulgurunya
(25/10/2012). Korban salah satu siswa MTs PGRI D&amh, Kecamatan
Sambit, Kabupaten Ponorogo. Pelaku pemukulan adstabbm guru yang
berinisial SM (41), guru Figih yang merangkap Wakasli MTs PGRI
tersebut. Saat itu guru memberikan kesempatan nyartd.alu ada siswa
bertanya hukum selingkuh. Entah kenapa guru Feg#ebut langsung marah
dan memukul korban. Korban setelah dikonfirmasyaftribunnews group)
mengaku kalau tidak tahu menahu penyebab ketikaydirdipukuli oleh
pendidiknya.fittp://banjarmasin.tribunnews.com/2012/10/25/peitdidts-
negeri-hajar-murid[Online] 13 Desember 2016).

Perilaku tidak terpuji yang dilakukan oleh oknunrigyang berinisial
AR (40) telah melakukan tindakan brutal kepada ch@&D-nya. Tindakan
tersebut membuat sang murid akhirnya merengganganyaai disiksa secara
fisik. Hanya gara-gara tidak dapat menjawab sodkematika, sang murid
akhirnya harus tewas ditangan gurunya.

Semuanya bermula ketika AR mengajar Matematikaahg kelas IV
SD Negeri 2 Suandala, Buton, Sulawesi Tengah (2618). Usai membuat
soal matematika di papan tulis, AR (40) menunjukraeg murid perempuan
bernama AS (11) untuk mengerjakannya di depan k&agang AS tak

sanggup mengerjakannya. AR pun marah dan memugwiasya itu. Hal



10

yang sama terjadi tiga hari kemudian, hanya saja ika AR sampai
mencekik leher AS yang membuatnya sesak napas dagetuarkan darah
dari hidung. Esoknya, AS tak masuk sekolah karakd sesak nafas. Karena
kesehatannya memburuk, AS (11) pun akhirnya dib&eaPuskesmas
Lasalimu guna mendapatkan perawatan intensif. $gyakhirnya AS harus
meninggal setelah 10 hari dirawat di sana akibatyymbatan darah di
pangkal hidung dan memar di belakang kepala.

Melalui pengusutan, akhirnya AR menjadi tersangkan d
mendapatkan hukuman penjara. "Menyatakan terdakResécara sah dan
meyakinkan melakukan penganiayaan terhadap anaff yeengakibatkan
meninggal dunia. Menjatuhkan hukuman selama 2 talamn6 bulan,” putus
majelis hakim Pengadilan Negeri (PN) Pasarwajorsiegitansir dari website
Mahkamah Agung (MA). Https://beritagar.id/artikel/berita/sadis-guru-
bunuh-murid-sd-gara-gara-soal-matematik@nline] 27 Juni 2017).

Gambaran kasus di atas mengindikasikan ketidakpamgmendidik
terhadap tanggungjawab yang diamanahkan kepadBeyaidik merupakan
orang tua kedua bagi sang anak, pendidik pula dapanpengaruhi
perkembangan anak, kalau saja mau menghitung bgrapaeorang anak
berada di rumah dan berapa jam seorang anak bdragkkolah, tentu ini
sangat mempengaruhi pribadi seorang anak terspkugidik diharapkan
sebagai orang yang mendidik, membimbing, mengajarkaelatih, dan
memberikan pengalaman belajar yang baik itu haragpangtua dan bangsa

ini, agar kelak anak tersebut menjadi orang yanguma. Maka dari itu
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peneliti tertarik untuk mengupas bagaimana pandangara mufassir
terhadap kepribadian pendidik dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini memadukan metode tafsugarrandengan pendekatan
tokoh, yakni ‘menggunakan’ penafsiran tiga mufassebagai subjek
penelitian dan bahan analisis. Tiga mufassir terseblah Abul Fida’
Imaduddin Ismail yang sering di kenal dengan sebubeu Katsir, Haji
Abdul Malik Karim Amrullah (selanjutnya disebut HARA) dan
Muhammad Quraish Shihab.

Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengungkapkagaimana
sebenarnya kepribadian pendidik dalam Al-Quramgda judul penelitian:
“Kepribadian Pendidik dalam Al-Qur'an menurut Para Mufassir”.

Hasil Penelitian yang Relevan/ Sebelumnya

Guru atau pendidik merupakan figur yang menempagisp sentral
dan memegang peran penting dalam pendidikan. Qukanbhanya bertugas
sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik.gaepandidik, seorang guru
bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian f@eshdik bernilai
tinggi. Karena tanggung jawab ini, maka seorangdjggk dituntut untuk
memiliki kepribadian yang mulia yang dapat ditelsidaeh peserta didik.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan kejmibgendidik
dalam Al-Qur’an:

1. Penelitian tentangtudi Analisis Kompetensi Kepribadian Guru dalam
PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007 Perspektif Isl@teh Sujilah

tahun 2010 STAIN Ponorogo. Adapun rumusan masadédurd skripsi
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ini adalah bagaimana tinjauan Islam terhadap KoemsetKepribadian
Guru dalam PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007. Jadiidar
permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa sdasaluruhan
merupakan manifestasi dari kompetensi kepribadian glalam Islam
dan telah ternaungi oleh konsep Islam yang bersumdga Al-Quran
dan as-Sunnabh.

Penelitian tentang<ompetensi Pendidik dalam Perspektif Al-Quran.
Oleh Burhanuddin tahun 2015 UIN Sunan Kalijaga, getansi yang
harus dimiliki seorang guru menurut Al-Quran adalamemiliki
kepribadian seperti yang dicontohkan oleh Nabi Mumad SAW,
menguasai dan memanfaatkan teknologi informasikdamunikasi guna
pengembangan diri dan ilmu pengetahuan dan menkkkhnampuan
karya tulis guna pengembangan ilmu pengetahuamaalia komunikasi
dengan orang lain.

Pada penelitian ini menggali bagaimana tentang ilkagian
pendidik, dilihat dalam Al-Qur’an dan tafsiran tigaufassir yaitu: tafsir
Ibnu Katsir karya Abul Fida’ Imaduddin Ismalil, tafsl-Azhar karya
Prof. Dr. Hamka, dan tafsir al-Misbah karya Proft. . Quraish
Shihab, MA serta buku-buku yang berkaitan dengaelg&n ini.

Persamaannya, pada penelitigdtudi Analisis Kompetensi
Kepribadian Guru dalam PERMENDIKNAS No. 16 Tahun0720
Perspektif Islam.Oleh Sujilah Tahun 2010 STAIN Ponorogo dan

Kompetensi Pendidik dalam Perspektif Al-Qur'aleh Burhanuddin
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Tahun 2015 UIN Sunan Kalijaga, sama-sama memfokusgada
kepribadian pendidik/guru, perbedaanya pada tafglemn para mufassir
yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk menjadian analisis pada

penelitian kepribadian pendidik dalam Al-Qur’an mert para mufassir.

C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayaQAFan yang

berkaitan dengan kepribadian pendidik:

Pertama, kepribadian yang Ikhlas terdapat dalamhsaf-An’am [6]

162-163. Kedua, kepribadian yang Berakhlak Muliddpat dalam surah Al-

Qalam [68] 4. Ketiga, kepribadian yang Adil terdagalam surah Al-Maidah

[5] 8. Keempat, kepribadian yang Jujur terdapaamiasurah Ash-Shaff [61]

2-3. Kelima, kepribadian yang Istiqamah terdapéardasurah Fushshilat [41]

30. Dan Keenam, kepribadian yang Disiplin terdaj@&m surah Al-Insyirah

[94] 7.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Kepribadian yang Ikhlas dalam surah Al-An’am [6R1B63?
Kepribadian yang Berakhlak Mulia dalam surah Alpal[68] 4?
Kepribadian yang Adil dalam surah Al-Maidah [5] 8?
Kepribadian yang Jujur dalam surah Ash-Shaff [6B}]?2
Kepribadian yang Istiqgamah dalam surah FushshilEt30?

Kepribadian yang Disiplin dalam surah Al-Insyir&4] 77?

E. Tujuan Penelitian
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1. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Quran tent&egribadian yang
Ikhlas dalam surah Al-An’am [6] 162-163.

2. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Qur'an tent&egribadian yang
Berakhlak Mulia dalam surah Al-Qalam [68] 4.

3. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Qur'an tent&egribadian yang
Adil dalam surah Al-Maidah [5] 8.

4. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Qur'an tent&egribadian yang
Jujur dalam surah Ash-Shaff [61] 2-3.

5. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Qur'an tent&egribadian yang
Istigomah dalam surah Fushshilat [41] 30.

6. Mendeskripsikan bagaimana tafsir Al-Qur’'an tent&egribadian yang
Disiplin dalam syrah Al-Insyirah [94] 7.

F. Manfaat Penelitian
Hasil yang dicapai dapat bermanfaat:

1. Bagi guru, masukan dan motivasi agar dapat memgasigliri layaknya
seorang pendidik yang berkepribadian baik, dalammyampaikan
pengajaran dan pendidikan terhadap peserta didik.

2. Bagi sekolah, dapat menjadi pertimbangan untukaptean dalam dunia
pendidikan, pada lembaga-lembaga pendidikan yaaglakhdonesia.

3. Bagi institut, untuk bahan bacaan bagi perpustakaih Palangka Raya

serta referensi yang dapat dijadikan rujukan pgaelselanjutnya.
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4. Bagi peneliti, untuk memberikan sumbangsih pengalanserta
membantu memecahkan permasalahan yang dihadapigoleh agar
proses pembelajaran menjadi lebih baik.

G. Definisi Operasional

1. Pengertian Kepribadian

Menurut Ahmad D. Marimba (1989: 68) “makna keprilbad
dalam hal ini yaitu kepribadian yang seluruh aspgeknya yakni
tingkah lakunya, kegiatan jiwanya maupun falsafaldup dan
kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyeraditanya
kepada Tuhan.” Kepribadian memiliki serangkaianilglen normatif
manusia, baik sebagai makhluk individu maupun makisiosial, yang
normanya diturunkan dari ajaran Islam, bersumber AlaQur'an dan
As-Sunnah (Abdul Mujib, 2007: 14).

Dapat dipahami bahwa kepribadian secara sederharati sifat
hakiki yang tercermin pada sikap seseorang yanghedakannya dari
orang lain. Dilihat dari perbuatan yang mencermm#ari akhlak orang
tersebut. Kepribadian yang harus dimiliki oleh gralslam disebut
dengan kepribadian muslim. Kepribadian muslim emg menjadi salah
satu ciri yang harus dimiliki sebagai seorang paikdi

2. Pengertian Pendidik

Fadhil al-Djamali, sebagaimana dikutip oleh Ramey(2002)
mangatakan bahwa “pendidik adalah orang yang mahgan manusia

kepada kehidupan yang baik, sehingga terangkajatidsemanusiannya
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sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah atau potgrsj) dimilikinya.

Sementara itu Al-Aziz dalam salah satu tulisanngampai pada
kesimpulan bahwa pendidik adalah orang yang begtangjawab dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religius dan beayg@ menciptakan
individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribagang sempurna.”
(Heri Gunawan, 2014:165).

Maka dengan ini pantas bahwa seorang pendidik raepepatah
adalah seorang yang digugu dan ditiru setiap peakatlan perilakunya,
harapan besar yang di amanahkan kepada pendidik dgpat
memberikan ilmunya supaya peserta didik dapat mandan
bertanggung jawab dengan kehidupan masa depanmyii se
Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan himpunan wahyu Allah Dzat Yavigha
Pencipta Alam Semesta, yang ditunjukan bagi seluraat manusia, di
dalamnya terkandung pesan-pesan llahi kepada naaralsh sebab itu
ia berkedudukan amat penting. Secara etimologinddtamus Arab-
Indonesia kata Al-Quran berasal dari akar kaésa’'a yang maknanya
“membaca kitab” (Mahmud Yunus, 2010: 335).

Menurut Abu Syuhbah Al-Quran adalah bentolashdardari
kata kerjagara’a yang artinya “bacaan” kata ini selanjutnya berattb
suci yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada Nabihsimmad SAW,
sedangkan Al-Qur'an menurut istilah:

“Firman Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Mairaad
SAW, yang memiliki kemukjizatan lafal, membacangmnilai
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ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang teduldalam
mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diaklidengan
surat an-Naas.”(Said Agil Husin Al-Munawar, 2003: 4-5).
4. Pengertian Mufassir
Mufassir ialah juru tafsir, orang yang menerangKsrutama
penafsiran Al-Qur’an). (W.J.S. Poerwadarminta, 1963). Seseorang
mufassir Al-Qur'an perlu memiliki kualifikasi (syairsyarat) dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan secara mendalartuk Unenjadi
mufassir yang diakui, maka harus memiliki kemampdatam segala
bidang. Para ahli telah memformulasikan tentangasysyarat dasar
yang diperlukan bagi seorang mufassir. Jika sueigdenhuhi maka sudah
semestinya dapat menafsirkan Al-Qur’an yang meliagbut.
H. Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini disusun dalam enam kalty sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang menguraikgaitnana latar
belakang perlunya penelitian ini diangkat menjatiuah karya ilmiah, serta
memuat hasil penelitian yang relevan/ sebelumnym fibkus penelitian,
kemudian dibuat rumusan masalah yang diformulasikdaitam bentuk
pertanyaan, setelah itu dikemukakan tujuan peaelitmanfaat penelitian,
definisi operasional dan diakhiri dengan sistenaagignulisan.

Bab kedua berisikan telaah teori, yang mendeskapsteori-teori,
pengertian/ istilah dan memuat kerangka pikir ydmgrkaitan dengan

penelitian ini.
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Bab ketiga berisi metode penelitian, pada bagiadiuraikan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,aditaranya: apa alasan
menggunakan metode tersebut, kapan waktu dan diteargat penelitian ini
dilakukan, serta memuat sumber data penelitiatruimgn penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengabsahan data, daik tehalisis data.

Bab keempat memuat biografi mufassir (Abul Fida athaddin
Ismail, Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. M. Quraishif&b, MA) dan tafsiran
para mufassir terhadap ayat-ayat tentang kepribaumiadidik.

Bab kelima membahas penafsiran atas nash Al-Qut&arnang
kepribadian pendidik dan pada bab ini juga dilakukajian analisis terhadap
tafsiran para mufassir berkaitan dengan kepribaoksuaidik.

Bab keenam berisi kesimpulan yang merupakan jawdhamasalah

pokok yang diajukan dalam penelitian ini sertasaaran.
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TELAAH TEORI

A. Kepribadian

Dalam perspektif Islam, kepribadian dikenal dengastilah
Syakhshiyyah. Syakhshiyyaberasal dari kataSyakhshiy yang berarti
“pribadi”. Kata itu kemudian dibea’nisbah,sehingga menjadi kata benda
buatansyakhshiyyatyang berarti “kepribadian”. Dalam Kamus Bahasa Arab
Modern, istilahsyakhshiyahdigunakan untuk maksugersonality. (Abdul
Muijib, 2007: 20).

Adapun kepribadian merupakan terjemahan dari baHagagris
personality.Kata personalitysendiri berasal dari bahasa Lab@rsonayang
berarti topeng yang digunakan oleh para aktor dalaatu permainan atau
pertunjukan. Disini para aktor menyembunyikan Kegiannya yang asli,
dan menampilkan dirinya sesuai dengan topeng yeyumakan.

Pada kehidupan sehari-hari, kata kepribadian digamauntuk
menggambarkan: (1) identitas diri, jati diri seseqy, seperti: “Saya seorang
yang terbuka” atau “Saya seorang pendiam,” (2) rkasamum seseorang
tentang diri anda atau orang lain, seperti “Diaeaifi atau “Dia jujur”, dan
(3) fungsi-fungsi kepribadian yang sehat atau beatad, seperti “Dia baik”
atau “Dia pendendam”.

Untuk memperoleh pemahaman tentang kepribadian barjkut

dikemukakan beberapa pengertian dari para ahli:

19



20

a. Hall & Lindzey mengemukakan bahwa secara popubkprikadian dapat
diartikan sebagai: 1) keterampilan atau kecakamemls(sosial skill),
dan 2) kesan yang paling menonjol, yang ditunjuseseorang terhadap
orang lain (seperti seseorang yang dikesankan aebeang yang agresif
atau pendiam).

b. Dashiell mengartikannya sebagai “gambaran totalatentingkah laku
individu yang terorganisir”.

c. Derlega, Winstead & Jones (2005) mengartikannyagasl'Sistem yang
relatif stabil mengenai karakteristik individu yahgrsifat internal, yang
berkontribusi terhadap pikiran, perasaan, dan #hglaku yang
konsisten”. (Syamsu Yusuf LN, 2011: 3).

Menurut Ahmad D. Marimba makna kepribadian dalarnitiayaitu
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni aimglekunya, kegiatan
jiwanya maupun falsafah hidup dan kepercayaannyanunmekkan
pengabdian dan penyerahan dirinya kepada Tuham#&d4hD. Marimba,
1989: 68). Sehingga kepribadian memiliki serangkapeerilaku normatif
manusia, baik sebagai makhluk individu maupun makhtosial, yang
normanya diturunkan dari ajaran Islam, bersumber AbQur'an dan as-
Sunnah. (Abdul Mujib, 2007: 14).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, atakgn
bahwa “Kompetensi pendidik sebagaimana dimaksuahd&asal 8 meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadiankompetensi sosial, dan
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kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan psdfe
(Departemen Agama RI, 2007: 6).

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personahg ya
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewa#, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlatiamSub kompetensi
dalam kompetensi kepribadian meliputi: 1) Keprilaadiyang mantap dan
stabil meliputi bertindak sesuai dengan norma kodiangga menjadi
pendidik, dan memiliki konsistensi dalam bertinda&suai dengan norma. 2)
Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemaardidalam bertindak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagadjk. 3) Kepribadian
yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasagada kemanfaatan
peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menuajukkterbukaan dalam
berpikir dan bertindak. 4) Kepribadian yang berwibameliputi memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadap pesdithk dan memiliki
perilaku yang disegani. 5) Berakhlak mulia dan dapeenjadi teladan
meliputibertindak sesuai dengan norma religius ggntjujur, ikhlas, suka
menolong) dan memiliki perilaku yang diteladanigyés didik.

Pendidik

Pendidik adalah individu yang mampu melaksanakardakan
mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk meac#&guan pendidikan.
Individu yang mampu itu adalah orang dewasa yangahggung jawab,
sehat jasmani dan rohani, mampu berdiri sendiri m@ampu menanggung

resiko dari segala perbuatannya. Justru itu, pertdam utama yang dituntut
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dari seorang pendidik adalah kesediaan dan kergfaaontuk menerima
tanggung jawab sebagai pendidik.

Pada keluarga, yang berfungsi sebagai pendidikaadatah dan ibu,
karena ada pertalian darah secara langsung daanggung jawab atas masa
depan anak-anaknya. Di sekolah adalah pendidikiang dimaksud
pendidik disini ialah orang dewasa yang bertanggjavwpab memberikan
pertolongan kepada anak didik dalam perkembanagangni dan rohaninya,
agar dapat mencapai tingkat kedewasaannya, mampdiri bsendiri
memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sosialsdaagai makhluk
individu yang mandiri.

Orang dewasa yang mempunyai tanggung jawab terteaddpadalah
orang tuanya, karena merekalah yang mempunyai lgaloudarah. Mereka
adalah sarana pertama yang akan terciptanya abakaemakhluk Tuhan.
Karena orang tua tidak cukup mempunyai kekuatamakepuan, waktu dan
untuk memberikan pendidikan yang diperlukan olehakaga, maka
menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada deamgsa lain untuk
membimbingnya yaitu pendidik di sekolah. Kata pdikdidalam bahasa
Indonesia berasal dari bahasa sansakerta, yangi loeamg yang digugu atau
orang yang dituruti fatwa dan perkataannya. Hahiemang pada masa lalu
pendidik menjadi panutan bagi muridnya sehinggarkat selalu dituruti dan
perbuatan serta perilakunya menjadi teladan bagidrmouridnya. Bahkan
tidak jarang murid meniru pendidiknya dalam bertacaan berperilaku

(Jalaluddin dan Abdullah Idi, 1997: 122).
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidik yatiorang
yang mendidik. (W.J.S. Poerwardaminta, 1991: 2Bi3lam bahasa arab,
pendidik disebutkan denganu’allim, murabbi, mudarrisdanal-mu’addih
Mu’allim berasal dari kat&allama, dan ‘allama kata dasarny&lima yang
berarti mengetahui, sebagaimana yang telah dishggduatas.

Istilah mu’allim diartikan kepada pendidik menggambarkan sosok
seorang yang mempunyai kompetensi keilmuan yangesdmas, sehingga ia
layak menjadi seorang yang membuat orang lain rfudal ini murinya)
berilmu sesuai dengan makralama seperti yang telah dibahas. Dengan
demikian, pendidik sebagaimu’allim menggambarkan kompetensi
profesional yang menguasai ilmu pengetahuan yaag dkajarkan kepada
peserta didik.

Kata murabbj yang sering diartikan kepada pendidik, berasal da
kata rabbaya. Kata dasarnyaraba, yarbu, yang berarti bertambah dan
tumbuh. Kataarbiyah yang diartikan kepada pendidikan, juga terbentuk da
kata ini. Dari kata raba ini terbentuk pula kesdwah yang berarti dataran
tinggi. Berangkat dari makna kata dasarnya ini tapeegaskan bahwa
rabbaya sebagai pekerjaan mendidik dapat dimaknai dengaivitak
membuat pertumbuhan dan pertambahan serta penyubMdeka pendidik
sebagai murabbi berarti mempunyai peranan dan fungsi membuat
pertumbuhan, perkembangan, serta menyuburkankhiaeledan jiwa peserta

didik.
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Kata mudarris, yang juga diartikan kepada pendidik, merupaisam
fa’il dari darrasa Dan katadarrasa itu berasal dardarasa, yang berarti
“meninggalkan bekas” sebagaimana yang telah dib@®slasarkan makna
harfiah ini, dapat ditegaskan bahwa pendidik sebagalarris mempunyai
tugas dan kewajiban membuat bekas dalam jiwa peskdik. Bekas itu
merupakan hasil pembelajaran yang terwujud perubpbkélaku, sikap, dan
penambahan atau pengembangan ilmu pengetahuanamerek

Selain mu’allim, murabbi, dan mudarris, pendidik juga disebut
denganal-mu’addib. Kata ini merupakarnsim fa’il dari kataaddabayang
berasal dari katadaba yang berarti sopan. Daaddaba membuat orang
menjadi sopan. Maka pendidik sebagai’addib mempunyai tugas membuat
anak didiknya menjadi insan yang berakhlak mulidirsgga mereka
berperilaku terpuiji.

Pembahasan di atas menggambarkan, bahwa pendidikutitidak
hanya mentransfer ilmu pengetahhuan kepada pedigiita tetapi ia juga
mesti membentuk jiwa mereka, melalui ilmu pengedmhyang diajarkan,
agar menjadi pribadi yang kaya secara intelektwzad Kejiwaan. Dengan
kekayaan dua hal tersebut lahir sikap dan periteiauji.

Dengan demikian, penyebutan pendidik sebagaiallim, murabbi,
mudarris, dan al-mu’addib adalah sesuai dengan kompetensi yang harus
dimiliki oleh pendidik tersebut, yaitu kompetengiofesional, pedagogik,

kepribadian dan sosial. (Kadar M.Yusuf, 2013: 62-64
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Mengenai pendidik, secara garis besar Hamka beapandbahwa
pendidik adalah sosok yang bertanggung jawab datempersiapkan dan
mengantarkan peserta didik untuk memiliki ilmu psiapuan yang luas,
berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi kehidupan arakat secara luas.
(Hamka 1983: 2-3).

Sutari Imam Barnadib sebagaimana dikutip oleh Nhbiyhai (1997:
71), menjelaskan bahwa: “pendidik ialah tiap ora@mgg dengan sengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewas&atanjutnya ia
menyebutkan bahwa pendidik adalah orang tua damgatawasa lain yang
bertanggungjawab tentang kedewasaan anak.”

Ahmad D. Marimba (1980: 37) mengartikan “pendidébagai orang
yang memikul pertanggungjawaban untuk mendidikiuyaaanusia dewasa
yang karena hak dan kewajibannya bertanggungjaeratiartg pendidikan si
terdidik.”

Kemudian undang-undang Sisdiknas menyebutkan balemalidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merakaan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasibg@@mran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan pearelitlan pengabdian
kepada masyarakat. (Undang-undang Sisdiknas, 2003:

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, pendidik adakmndidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajaembimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasierfgesdidik pada
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formaéndidikan dasar, dan
pendidikan menengah. (Departemen Agama RI, 2007: 3)

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapaihani bahwa
pendidik adalah salah satu komponen penting dalamtus sistem
kependidikan, karena pendidik merupakan pihak ybeganggungjawab
terhadap pelaksanaan pendidikan, terutama menyamhgigaimana peserta
didik diarahkan sesuai dengan tujuan yang telagtagikan. Dalam konteks
pendidikan secara umum, tugas seorang pendidiikkdiratkan pada upaya
untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik, potensi kognitif,
afektif maupun psikomotorik (Ahmad Tafsir, 1992).74

Pendidik harus cakap dalam menyajikan pengajargade peserta
didik, diharapkan bisa menjadi fasilitator dalaroges pembelajaran, seorang
pendidik juga diharapkan dapat menjadi teladan m@mpu memberikan
pengajaran yang baik terhadap peserta didik dalaengembangkan

keterampilannya.

. Al-Quran

Al-Qur'an merupakan himpunan wahyu Allah Dzat YaMgaha
Pencipta Alam Semesta, yang ditunjukkan bagi sklumnat manusia, di
dalamnya terkandung pesan-pesan llahi kepada n@amieh sebab itu ia
berkedudukan amat penting. Secara etimologi dalamuk Arab-Indonesia
kata Al-Qur'an berasal dari akar katmra’a yang maknanya “membaca

kitab” (Mahmud Yunus, 2010: 335).
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Menurut Abu Syuhbah Al-Qur'an adalah bentumashdardari kata

kerjagara’a yang artinya “bacaan” kata ini selanjutnya betdtb suci yang

diturunkan oleh Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAétangkan Al-

Qur’an menurut istilah:

“Firman Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Mairaad SAW,,
yang memiliki kemukjizatan lafal, membacanya barnibadah,
diriwayatkan secara mutawatir, yang tertulis dalamushaf, dimulai
dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan suratMaas.” (Said
Agil Husin Al-Munawar, 2003: 4-5).

Al-Qur'an juga merupakan suatu mukjizat yang tesbedtan kekal

abadi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, pueryai

kedudukan yang sungguh mulia, dan mendapatkan teyapg agung di hati

umat Islam. Al-Qur'an mencakup seluruh wahyu yamgampaikan kepada

para Nabi dan Rasul yang terdahulu, baik itu bepgianjuk, perbaikan, dan

pendidikan.

Kemukjizatan Al-Quran pada dasarnya berpusat pdda segi,

pertama,segi isi kandungan Al-Qur'arkedua,dari segi bahasa Al-Qur’an.

Al-Qurthubi dalam kupasannya tentang Al-Quran mengkakan sepuluh

aspek mukjizat Al-Qur’an yaitu:

a. Aspek bahasa yang melampaui seluruh cabang balmaba A

b.

C.

Gaya yang melampaui keindahan gaya bahasa arabmyaum
Keutuhannya tak tertandingi.

Aspek peraturannya yang tidak terlampaui.

Penjelasan tentang hal-hal ghaib, hanya dapat sdieldewat wahyu

semata.
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f. Tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan saansiaf{Natural
Sciences).
g. Memenuhi seluruh janji-janjinya, baik tentang lirhpa rahmatnya atau
ancaman-ancamannya.

h. Pengetahuan yang sangat luas.
I.  Memenuhi keperluan dasar manusia.
j.  Pengaruh terhadap kalbu manusia. (Ahmad Von Derifé88: 178).

Pada uraian di atas peneliti dapat memahami bahwWw@uAan
merupakan firman Allah yang diturunkan sebagai makjyang luar biasa
kepada Nabi Muhammad SAW, hanya dinisbahkan kepél#dn semata
karena lafazh maupun maknanya, seluruh isi Al-Qudiukilkan secara
mutawatir, yang senantiasa terpelihara keasliansggmk pertama Kali
diturunkan sampai sekarang, bahkan sampai hari dtiaygang berisikan
petunjuk-petunjuk bagi seluruh manusia untuk selaBmbaca, memahami
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-haenkamerupakan suatu
ibadah, mendengarkanpun mendapat pahala, walagmya lsatu huruf.
Mufassir

Mufassir ialah juru tafsir, orang yang menerangkdarutama
penafsiran Al-Qur'an). (W.J.S. Poerwadarminta, 1%H).

Pada kenyataannya tidak semua orang yang dapatfsinkaa Al-
Qur’'an yaitu kalam Allah yang Maha Agung terseliRiantaranya beberapa
cabang ilmu yang diperlukan seorang mufassir dalemafsirkan Al-Quran

yaitu:
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lImu bahasa: ilmu lughat penting sekali dalam m&nkedn Al-Qur’an,
guna untuk mengetahui kosakata penjelasanufradat-mufradat
(perbendaharaan kate)adlul kata pada tempatnya dalam kalimat. Jadi
tidak cukup dalam menafsirkan Al-Quran kalau hangakedar
mengetahui ilmu bahasa secara mudah. Ada kalargtu safazh itu
mengandung maknamusytarak (makna ganda) sekiranya hanya
mengetahui salah satu dari dua pengertian katagkaa yang lain tidak
diketahui, padahal makna yang lain itu yang dimdksuaka tidaklah
memenuhi persyaratan dalam menafsirkan Al-Qur'am{ad Syurbasyi,
1999: 31).

lImu nahu: ilmu ini mengungkapkan tentang perubah@akna dan
mempunyai pengertian yang lain karena perubahabniyfa. Semua
bentuk i'rab dan segi-segi i'rab benar-benar dikuaagar dapat
ditentukan makna yang dimaksud dalam susunan kiajiamey berbentuk
berdasarkan i'rabnya. Ilmu nahu itu penting sekatena susunan kata-
katanya dapat diketahuai dengan jalan pembentuk@andan i'rab suatu
kalimat. Imam Hasan (Hasan bin Abi Thalib) pernatarga tentang
pentingnya mempelajari bahasa Arab; agar sesedtangengucapkan
kata-kata dengan tepat serta membacanya dengan Iahik Hasan
menjawab: bagus sekali, hendaklah kamu pelajan ivahu itu karena
seseorang yang membaca Al-Qur'an, sedangkan i& takengetahui

segi-segi bahasa Arab (nahu), niscaya rusaklahabaé&Qur'annya.



30

Yang dimaksud dengan mengetahui i'rab di sini dddlaau nahunya
(Ahmad Syurbasyi, 1999: 32).

lImu sharaf: seseorang mufassirin yang mengetamiang ilmu sharaf,
berarti ia dapat mengetahui tentang pembentukam&gl(kata-kata),
timbangan kata-kata, shigat kata dan sifat kata-Kaila ditemui kata-
kata yang sulit, lalu segera dikembalikan pada dkatanya serta
pengertiannya. Seseorang yang tidak mengetahui 8haraf dalam
menafsirkan Al-Qur'an niscaya akan terdapat kesalakekeliruan yang
menjijikkan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

lImu etimologi: di dalam bahasa Arab, Etimologi ebst dengan
“istigaq” yaitu ilmu tentang asal usul kata. llmu ini digkaa untuk
mengetahui dasar pembentukan akar kata yang nielahekar kata
yang serumpun dengan pengertian yang berlainan.athapya setiap
kata benda yang berasal dari kata yang berbedar@igandung makna
yang berbeda pula. Seperti kata: “Al-Masih” apakaberasal dari kata
“As-Siyahah” atau berasal dari kata Al-Masih? (Ahmad Syurbd<$99:
33).

lImu balaghah: ilmu balaghah itu terdiri dari tigaacam vyaituilmu
ma’ani, ilmu bayardanilmu badi’. Dengan mempergunakdmu ma’ani
seorang mafassir dapat mengetahui keistimewaannanskalimat,
sehingga dapat mengambil faedah dari satu segiangdng tepat. Dan
dengan ilmu bayan dapat diketahui susunan kalimaatgykhusus

(spesifik) terutama dari segi perbedaan dialah yaegjelaskan tentang
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maksud suatu kalimat baik kalimat itu jelas mauptau tidak jelas.
Dengan mempergunakd@mu badi’ dapat diketahui segi-segi keindahan
dari suatu kalimat. Menurut ImamAs-Sayuthi ketitjau yang tersebut
ini dikenal dengan ilmu balaghah kesemuanya inupakan persyaratan
yang sangat penting dalam memahami seluruh ayatAly®uran,
karena suatu ayat dapat dimengerti maksudnya hadeygan ilmu
balaghah (Ahmad Syurbasyi, 1999: 34).

lImu gira’at: sesungguhnya ilmu giraat ini menjabseorang dapat
mengetahui tentang cara-cara mengucapkan atau roameQur’an.
Dalam memahami ilmu giraat ini dapat diketahui mgimaat yang rajih
(kuat) terhadap segi-segi penafsiran Al-Qur'an yatslam keadaan
muhtamil (tidak jelas pengertiannya) atas penafsiran kata-kyang
lainnya. Dengan kata lain mengetahui ilmu qiraat dapat diketahui
pembacaan yang benar dari beberapa segi penafsk@ur’an yang
terkandung dalam bagian-bagian quran dapat lepdt teacaannya.

lImu ushuluddin: yang dimaksud dengan ilmu ushuiidilam masalah
ini adalah kaidah-kaidah yang berhubungan dendanAiah dan yang
berhubungan dengan masalah iman (arkanul iman)inHdikarenakan
mengetahui ilmu ushuluddin seseorang dapat, sanggmgari dalil dari
ayat-ayat tentang masalah yang mustahil, yang vagib masalah yang

harus atau mungkin. (Ahmad Syurbasyi, 1999: 35).
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lImu ushul figh: dengan mengetahui ushul figh, ma&seorang mafassir
dapat sanggup dan mampu mengetahui tentang segiisEthal
(pembuktian) tentang hukum-hukum yang terkanduana@\l-Qur’an.
lImu asbabun nuzul: yang dimaksud dengan ilmu asbatuzul dalam
masalah ini ialah pengetahuan tentang sebab-sdbabladar belakang
turunnya masing-masing Al-Qur’an, karena sesunggaimengetahui
sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur'an niscayamudahkan
memahami dengan jelas maksud atau tujuan darifd@ur’an.

lImu nasikh dan mansukh: Mengetahui ilmu nasikh m@msukh, supaya
para mufassir (penafsir) Al-Qur'an dapat mengetdbotang ayat-ayat
Al-Quran yang dinasikhkan, dan ayat-ayat yang disukhkan dan
dapat pula diketahui ayat-ayat muhkamah yang atgat-ayat
dimansukhkan (baik atau ayat muhkam atau tidakhm@d Syurbasyi,
1999: 36).

lImu hadis: Seseorang mufassir yang mengetahui imadis maka
membantu seseorang mufassir itu untuk mengetahai-agpt yang
mujmal dan ayat yang mubham. Di dalam Al-Qur'amagat ketentuan
tentang hukum-hukursyara’ yang universal (umum) yaitu menyebutkan
garis besarnya saja. Maka dalam masalah ini menikalbupenjelasan
dan penafsiran dan dalam hal ini sunnah Nabi SAWjuku
menyempurnakan atau memberi penjelasan secara 8ekalipun Al-
Quran mengandung i'jaz yang umum, namun ia bdrsifanyeluruh

yang terkandung di dalamnya segala permasalahap wyainersal dari
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beberapa aspek. Seperti soal-soal shalat, zakjat,pbasa. Semuanya
disebutkan secara garis besarnya saja, tidak metkgeinya secara rinci
dijelaskan oleh hadis Nabi Muhammad SAW, demikputa dalam
masalah pernikahan, transaksi, gishash, hudud. étemgnasalah ini
sebagaimana dikemukakan oleh Allah SWT, dalam sarahlahl [16]:
44., sebagai berikut:
Seebd) JP 6 0 5 50000 85 ) Sk

Artinya: “Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Quran) kepadamu, aga

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telainudkan

kepada mereka.{Kementerian Agama RI, 2013: 272).

Selanjutnya pada surah Al-Hasyr [59]: 7., sebagakht:

st A0 2 5 g 55 Jy2l 180 D
Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimal@an
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlaKementerian
Agama RI, 2013: 546).

Dalam hal menafsirkan Al-Qur'an mestilah seseonaaigafsir
Al-Qur'an itu kembali kepada sunah Nabi SAW, jikgpeatoleh di
dalam sunah itu nash (hadis) yang dapat menafsikk&yur'an. Jika
tidak diperoleh penjelasan dari sunah nabi SAW, anagndaklah
dilihat atau diteliti penafsiran yang telah dilakakan oleh ulama

salaf (salaful shaleh), jika dalam menafsirkan AIF@n itu tidak

diperoleh pendapat salaful shaleh, maka hendakmeyaikuti melalui
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pemahaman bahasa Arab yang benar. (Ahmad Syurld288; 37-
39).

[.  llmu mauhabah: menurut Imam As-Sayuthi, ilmu maalhalalah
suatu ilmu yang langsung dikaruniakan dari AllahTS\kepada orang
yang mengamalkan ilmunya atau ilmu yang langsunguiskan oleh
Allah bagi orang yang mengamalkan ilmunya itu.

m. llmu sains dan teknologi: ilmu ini sangat diperlokauntuk
menafsirkan Al-Qur'an, terutama dalam mengupayakkita
menemukan teori-teori tentang penemuan baru, bal&nd bidang
ilmu kedokteran, ilmu fisika, metametika, atau ilmuang angkasa
dan lain sebagainya. Bila seseorang mufassir tigetkgetahui tentang
iImu sains dan teknologi, maka isi dan kandungarQAt'an sulit
diungkapkan secara ilmiah. (Ahmad Syurbasyi, 1999
Inilah hal-hal yang wajib dimiliki oleh seseorarngga ia layak dan

boleh menafsirkan Al-Qur'an dan jika ia tetap mesadan diri menafsirkan
Al-Qur'an, maka ia telah jatuh dalam jurang kesssafdapun dalil larangan
menafsirkan Al-Qur'an dengan kemauan sendiri ddpdiat dalam Q.S. Al-
Isra [17]: 36., sebagai berikut:
T A L. A 5. o
Do o S i L B O0E Y
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidalknk

ketahui.”(Kementerian Agama RI, 2013: 285).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Alasan menggunakan Metode Kualitatif

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, hashg dicapai
dalam penelitian ini dalam bentuk deskripsi. Malai @tu peneliti memilih
pendekatan yang menggunakaibrary Research,yaitu penelitian yang
dilakukan melalui jasa kepustakaan sebagai sumdxgéulis dengan cara
pengumpualan data, mengadakan penelaahan terhafensi-referensi
yang relevan dengan permasalahan yang ditelithg&imi Arikunto, 1998:
247-248).

Dengan memilih pendekatan ini, akan diperoleh tetzerapa karya
tulisan mufassir yang berkaitan dengan ayat-ayatQéffan tentang
kepribadian pendidik yang akan dikaji secara meardal

B. Waktu Penelitian

Alokasi waktu penelitian ini dilaksanakan selama&wan, dengan
perincian waktu sebagai berikut: bulan ke 1-2 peaalproposal, bulan ke 3-
4 penelitian sekaligus analisis data, dan bula®-Bepenulisan skripsi serta
seminar dan dilanjutkan dengan penyerahan pemeskapsi.

C. Sumber Data Penelitian

Data yang dikaji dalam penelitian ini adalah bukikp tafsir serta

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian atatih Ispesifiknya dapat

peneliti uraikan sebagai berikut:

35



D.

36

a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah ayat-&taQur’an tentang
kepribadian pendidik dan tafsiran-tafsiran para asuwin tentang ayat-
ayat kepribadian pendidik yang terkompilasi dalaokusbuku tafsir.
Seperti tafsir Ibnu Katsir karya Abul Fida’ Imadunidsmail, tafsir al-
Azhar karya Prof. Dr. Hamka, dan tafsir al-Misbarya Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, MA serta buku-buku yang berkaitangdn penelitian
ini.

b. Data sekunder dalam penelitian ini buku-buku, jyrmaajalah atau
artikel lepas yang memiliki relevansi dan signifika dengan topik
penelitian ini, sehingga akan ditemukan pemahameamg yutuh dan
komprehensif tentang konsep kepribadian pendidéndal-Qur’an.

c. Data tersier yaitu pendukung dari bahan sekundsg yexdiri dari kamus
bahasa Indonesia, kamus bahasa Arab-Indonesia,skbamasa Inggris-
Indonesia, kamus Ilimiah Populer, internet, bukuildogedia Islam dan
buku-buku tentang pendidikan lainnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan ialah metodgrtanugarran.

Maksud dari metode ini adalah peneliti mengemukakanafsiran para

mufassir terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang terld@hgan penelitian ini

dengan tidak mengubah sifat aslinya. Serta membgkan arah dan
kecenderungan masing-massing penafsir yang berpaddangan dalam

menafsirkan ayat Al-Quran, sehingga peneliti dapelihat dengan jelas
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perbedaan di antara masing-masing para mufassebigr. (Abd. Al-Hayy

Al-Farmawi, 1996: 30-31)

Ada beberapa tahap yang dilalui dalam menggunakeioda tafsir
mugarranyang memperbandingkan tafsir para mufassir, yaitu:

a. Menentukan sejumlah ayat yang akan ditafsirkan.eRian ini, bisa
berdasarkan tema atau lainnya.

b. Mengumpulkan dan mengemukakan pendapat para ulaahgr t
mengenai pengertian ayat tersebut, baik ulama sakipun ulama
khalafdan baik berdasarkan riwayat maupun ijtihad.

c. Melakukan analisis perbandingan terhadap pendapaigpat para
mufassir itu dengan menjelaskan corak penafsiraperkderungan, dan
pengaruh mazhab yang dianutnya yang tergambar dadadsiran ayat
tersebut.

d. Menentukan sikap dengan menerima penafsiran yamfaidbenar dan
menolak penafsiran yang tidak dapat diterimanyal iHiatentu saja
dengan mengemukakan sejumlah argumentasi kenapaemaukung
suatu tafsir dan menolak yang lainnya (Kadar M.fu2014: 137-138).

Taknik Pengumpulan Data

Menurut S. Margono (2000: 181) “tekntkocumenteradalah “cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,egeprsip-arsip, dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teoli, deau hukum-hukum,

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalahipanél
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Peneliti juga melakukan telaah pustaka yaitu dengemdalami,
mencermati dan menganalisis. Menurut Arikunto, &e&gi ini dikenal dengan
istilah mengkaji bahan pustaka atau kajian pust@itarature review).
(Suharsimi Arikunto, 1998: 75).

Adapun teknik yang digunakan adalah analisis dokuynistilah
lainnya adalah analisis igcontent analysis)Dengan demikian data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafdéan buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian, baik itu klasik maupoodern untuk diolah
kemudian dianalisis.

Pada metode dan analisis data di atas, maka peakdih menemukan
kesimpulan yang objektif dari analisisnya terhagapafsiran mufassir dan
pakar pendidikan lainnya tentang kepribadian pekddialam Al-Quran
menurut para mufassir.

Teknik Analisis Data

Menurut Asnawi Sujud, sebagaimana dikutip olehkémio, bahwa:
“penelitian komparasi akan dapat mengemukakan pex@a dan perbedaan
tentang benda-benda, tentang orang, tentang pmoskelja, tentang ide,
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu atku prosedur Kkerja.
Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan daapan-perubahan
pandangan orang, grup atau negara terhadap kaguasgap orang, peristiwva
atau terhadap ide-ide.” (Suharsimi Arikunto, 19287-248).

Dalam metode ini, khususnya yang membandingkanrangyat

dengan ayat seperti dikemukakan di atas, mufasssabya hanya
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menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perbedamadungan yang
dimaksud oleh masing-masing ayat atau perbedaars l@au masalah itu

sendiri.



BAB IV

BIOGRAFI PARA MUFASSIR DAN TAFSIRANNYA

A. Biografi Para Mufassir
1. Muhammad Quraish Shihab
a. Kondisi Sosial dan Riwayat Pendidikan
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi
Selatan pada 16 Februari 1944. Ayahnya bernama réddtuan
Shihab adalah keluarga keturunan arab yang tegoetign menjadi
ulama sekaligus Pendidik Besar Tafsir di IAIN Aldud Ujung
Pandang. Sebagai seorang yang berpemikiran majdurfdhman
percaya bahwa pendidikan adalah merupakan agebgiem. Sikap
dan pandangannya yang demikian maju itu dapatatliktari latar
belakang pendidikannya yaitu Jami'atul Khoir, sdbuambaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murigng belajar di
lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pemimhagerakan
dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembagamemiliki
hubungan yang erat dengan sumber-sumber pembahadirdamur
Tengah seperti Hadromaut, Haramain dan Mesir. Bampgandidik
yang didatangkan ke lembaga tersebut di antaragg&kis Ahmad
Soorkati yang berasal dari Sudan, Afrika (Abuddatady 2005: 363).
Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnya whgUj

Pandang, kemudian melanjutkan pendidikan menengahdiy
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Malang, sambil “nyantri” di Pondok Pesantren DaHadits al-
Fagihiyyah. Pada 1958, yaitu ketika berumur 14 nalauberangkat
ke Kairo, Mesir dan diterima di kelas Il TsanawiyabAzhar. Pada
tahun 1967, dia meraih gelar Lc. (S-1) pada Fakullahuluddin
jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar. Kellan
melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, jpada 1969
meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsik(Alr'an dengan
tesis berjudul al-ljaz al- Tasyri’iy li al-Qur'anl-darim (komite
media Isnet. Dr. Quraish Shihab, http://media
Isnet.org.Islam/quraish/q.html [Online] sabtu, 18i12017).

Setelah menyelesaikan studinya dengan gelar MAehats
untuk sementara Quraish Shihab kembali ke Ujungl&am Dalam
kurun waktu yang kurang lebih sebelas tahun (198%B0) terjun ke
berbagai aktivitas sambil menimba pengalaman ekypiaik di
bidang kegiatan akademik di IAIN Alaudin maupun lrbagai
institusi pemerintahan setempat (Abuddin Nata, 2663).

Dalam masa menimba pengalaman dan karier ini ierpil
sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasswpada
IAIN Alaudin. Selain itu juga diserahi jabatan sghakoordinator
Perpendidikan Tinggi swasta wilayah VIl Indonesagian Timur.
Di luar kampus diserahi jabatan sebagai PembantapiRan
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaaental.

Selama di Ujung Pandang, juga sempat melakukan rdgedoe
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penelitian, antara lain: penelitian dengan tema n&Papan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (197dgn
“Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978). Pada rtai980,
Quraish Shihab kembali ke Mesir untuk meneruskamlisya di
Program Pasca Sarjana Fakultas Ushuluddin jurusdsir THadits,
Universitas al-Azhar. Hanya dalam waktu dua taHi#82) dengan
disertasinya yang berjudtiNazm al-Durar Li al-Bagali”, Tahqiq
wa Dirasah” ia berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu- Al
Qur'an dengan yudisium Summa Cumlaude disertai l@gggan
tingkat | (muntaz Ma’a Martabat al- Syaraf al-‘Ulajkomite media
Isnet.Quraish Shihab, http://media Isnet.org.Istpmdish/q.html
[Online] sabtu, 13 mei 2017).
Prestasi Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab, MA

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi SQurai
Shihab untuk melanjutkan kariernya. Quraish Shildapindah
tugaskan dari IAIN Alaudin Ujung Pandang ke Falaltshuluddin
di Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang tatsan ulum Al-Qur'an
di program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di isgmp
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia dJup@Ecaya
menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta seldoa periode
(1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu dipercayanduguki
jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebé ilan di

awal tahun 1998, hingga kemudian diangkat sebagaa Besar
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Luar Biasa Republik Indonesia untuk negara Repuhtikb Mesir
merangkap Republik Djibauti berkedudukan di Kaikehadiran
Quraish Shihab di Jakarta telah memberikan suasana dan
disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbuktighn adanya
berbagai aktifitas yang dijalankannya di tengalyédnmasyarakat.
Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk meokiugejumlah
jabatan. Di antaranya adalah sebagai ketua Majasndl Indonesia
(MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentasi#iiQur'an
Departemen Agama sejak 1989 sampai sekarang. Rada 1995-
1999 dipilih sebagai Anggota Dewan Riset Nasioriaia juga
terlibat dalam beberapa organisasi profesionalrani@n asisten
ketua umum lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMetika
organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga téatasebagai
penpendidiks perhimpunan ilmu-ilmu syari'ah, dampsadidiks
konsorsarium ilmu-ilmu agama Departemen Pendidikdan
Kebudayaan. Aktifitas lainnya yang dilakukan adalabbagai
Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesia Journal I&amic
Studies, Ulumul Qur'an, Mimbar Ulama dan Reflekgindl Kajian
Agama dan Filsafat. Semua ini berada di Jakartauddim Nata,
2005: 364).

Di samping kegiatan tersebut di atas, M. Quraish&hjuga
dikenal sebagai penulis dan penceramah yang hakaajiatan

ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid bergerdjsdakarta,
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seperti masjid At-Tin Fathullah, di lingkungan fdega pemerintah,
seperti pengajian Istiglal serta di sejumlah stasélevisi atau media
elektronik, khususnya di bulan Ramadhan. Bebertgsus televisi

seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program khusaklma

Ramadhan yang diasuh olehnya. Di tengah-tengalagarlaktifitas

sosial keagamaan tersebut, M. Quraish Shihab pigatat sebagai
penulis yang sangat profilik. Buku-buku yang iaiguhntara lain
berisi kajian di sekitar epistimologi Al-Qur'an bia menyentuh
permasalahan hidup dan kehidupan dalam konteks arsdst

Indonesia kontemporer (Abuddin Nata, 2005: 365).

Para mahasiswa Indonesia tingkat sarjana padauinstidi-
studi Islam Universitas Mc Gill menyatakan bahwaykakarya
Quraish Shihab melafalkan standar baru bagi studi-g\l-Qur'an
yang digunakan oleh penduduk Muslim awam (Howard M.
Federspiel, 1996: 295).

Menurut Abuddin Nata (2005: 366) “Quraish Shihalalal
seorang ahli tafsir yang pendidik dan juga seoral@mma yang
memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Riaki lakukan
pula melalui sikap dan kepribadiannya yang penutgale sikap dan
sifatnya yang patut diteladani, penampilannya sede, tawadhu’,
sayang kepada semua orang, jujur, amanah dan det@s prinsip
adalah merupakan bagian dari sikap yang seharuslirydiki

seorang pendidik.”
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Karya-Karya Pemikiran Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab , MA
Sebagai seorang Pendidik Besar pada Fakultas Ukhalu

dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dabagai ahli Tafsir

Al-Quran yang amat disegani, M. Quraish Shihabahtel

menghasilkan banyak karya-karya ilmiah. Berdasangada latar

belakang keilmuan yang kokoh dari pendidikan fornsarta

ditopang oleh kemampuan menyampaikan pendapat dgasgn

dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, fasiiera

kecenderungan pemikiran yang moderat, Quraish Bhimadir

sebagai penceramah dan penulis yang bisa diteriela semua

lapisan masyarakat. Beberapa karya yang telah ilidasbeliau

antara lain:

1. Tafsir al-Manar Keistimewaan dan Kelemahanny@jung
Pandang: IAIN, 1984).

2. Tafsir al-Misbah(Jakara: Lentera Hati, 2003), 15 jilid.

3. Membumikan Al-Qur'an Fungsi Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1996).

4. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupai@andung: Mizan,
1994).

5. Wawasan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1996).

6. Untaian Permata Buat Anakku: Pesan Al-Qur'an Untuk
Mempelaj (Bandung: Mizan, 1998).

7. Mukjizat Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1998)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Menyingkap Tabir llahi(Jakarta: Lentera Hati, 1998).
Pengantin Al-Qur'an: Kalung Permata Buat Anak-Anakk
(Jakarta: Lentera Hati, 1999).

Haji bersama Quraish ShihalBandung: Mizan, 1999).

Sahur bersama Quraish ShihaBandung:Mizan, 1999).

Sholat bersama Quraish ShihgBandung: Abdi Bangsa).
Puasa Bersama Quraish ShihgBandung: Abdi Bangsa)
Fatwa-Fatwa (Bandung: Mizan, 1999), 4 jilid.

Hidangan llahi: Tafsir Ayat-Ayat Tahlil(Jakarta: Lentera Hati,
1999).

Perjalanan menuju Keabadian: Kematian, Surga daat/Ayat
Tahlil, (Jakarta: Lentera Hati, 2000).

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Dalam Pandangan rtdéa
dan Cendekiawan Kontemporédakarta: Lentera Hati, 2004).
Dia di mana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Feapna
(Jakarta: Lentara Hati, 2004).

“Perempuan” dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mait’
sampai Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai BiasuBar
(Jakarta: Lentera Hati, 2005).

Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas é&am
Islam, (Jakarta Lentera hati, 2005).

Kisah dan Hikmah KehidupafBandung: Mizan, 1994).

Secercah Cahaya llahjBandung: Mizan, 2002).
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23. Yang Tersembunyi, Jin, Iblis, Setan dan Malaikalawa Al-
Qur'an as- Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa
dan Masa Kinj (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

24. Yang Sarat dan yang Bijak_entera Hati)

25. Sunnah-Syi'ah Bergandengan Tangan Mungkifkahentera
Hati)

26. Filsafat Hukum Islam(Jakarta: Departemen Agama, 1987).

27. Mahkota Tuntutan llahi, (Tafsir Surat al-FatihahjJakarta:
Untagma, 1988).

28. Menabur Pesona llahi, Al-Qur'an dan Dinamika Kelpdn
Masyarakat (Jakarta: Lentara Hati, 2006). (M.Quraish Shihab,
2005: 233).

2. HAMKA
a. Kelahiran
Nama lengkap Ayah adalah Haji Abdul Malik Karim

Amrullah. Ayah lebih dikenal dengan nama Buya HamiRaliau

lahir di Maninjau, Sumatra Barat pada tanggal 1Br&ai 1908.

Beliau merupakan putra pertama dari pasangan DdulAKarim

Amrullah dan Shaffiah. (Irffan Hamka, 2013: 289).

Pada 5 April 1929, ayah menikah dengan ummi karajali

Siti Raham Rasul. Setelah ummi meninggal pada taBud, kurang

lebih 6 tahun kemudian, Ayah menikah lagi denganak&Siti
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Khadijah biasa kami panggil dengan sebutan ibug yaeninggal
dunia beberapa tahun setelah Ayah meninggal dunia.
Pendidikan

Secara formal, Ayah hanya mengenyam pendidikanla®ko
desa, namun tidak tamat. Kemudian pada tahun 1&ja&h belajar
agama Islam di Sumatra Thawalib, Padang Panjamguim tidak
selesai. Tahun 1922, Ayah kembali belajar Agamanistli Parabe,
Bukittinggi, juga tidak selesai. Akhirnya, Ayah lyak
menghabiskan waktunya dengan belajar sendiri, daidi Ayah
banyak membaca buku. Lalu belajar langsung pada toaph dan
ulama, baik yang berada di Sumatra Barat, Jawakalmakampai
sampai ke Mekkah, Arab Saudi.

Jabatan atau amanah yang pernah Ayah emban selama
hidupnya antara lain sebagai berikut. Tahun 194&hAmenjabat
sebagai konsul Muhammadiyah Sumatra Timur. Tahud7.19
sebagai Ketua Front Pertahanan Nasional (FPN).nmaR65-1957,
Ayah terpilih menjadi Anggota Kunstituante Republikdonesia.
Mulai tahun 1960, Ayah dipercaya sebagai PenpekalidRusat
Muhammadiyah. Pada tahun 1968, Ayah ditunjuk saebBg&an
Fakultas Ushuludddin Universitas Prof. Moestopoagama. Tahun
1975, Ayah dipercaya oleh para ulama sebagai Kidajalis Ulama

Indonesia (MUI). Di tahun yang bersamaan, Ayah jagenjabat
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sebagai Ketua Umum Yayasan Pesantren Islam Al-Agémama 2
periode. (Irffan Hamka, 2013: 290).
Karya-karyanya
Sebagai ulama dan sastrawan, ada sekitar 118 kaliga
(artikel dan buku) Ayah yang telah dipublikasikafopik yang
diangkat melingkupi beberapa bidang, beberapa afiamya
mengupas tentang Agama Islam, filsafat sosial,wafaroman,
sejarah, tafsir al-Qur'an dan otobiografi. (Irfaarbka, 2013: 291).
Karya-karya Ayah tak hanya meliputi satu bidandgakagaja.
Di buku misalnya: selain banyak menulis tentang utiimu
keislaman, ayah juga menulis tentang politik séjat@udaya, dan
sastra. Beberapa diantaranya berjudul: Beberapetagdanya
berjudul:
1. SiSabariyah
2. Agama dan Perempuan
3. Pembela Islam
4. Adat Minangkabau
5. Agama Islam
6. Kepentingan Tabligh
7. Ayat-ayat Mi'raj
8. Di Bawah Lindungan Ka’bah
9. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck

10. Merantau ke Deli
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11. Keadilan llahi

12. Tua Direktur

13. Angkatan Baru

14. Terusir

15. Di Dalam Lembah kehidupan

16. Ayahku

17. Falsafah Hidup

18. Demokrasi Kita (Irfan Hamka, 2013: 243).

Ayah juga pernah mendapatkan berbagai gelar kehanma
yaitu Doctor Honoris Causa dari Universitas Al-Agh&airo, Mesir.
Lalu gelar Doctor Honoris Causa dari UniversitasfPMoestopo
Beragama. Kemudian, ditahun 1974 mendapat gelay yama dari
Universitas Kebangsaan Malaysia. Setelah menindgaia, Ayah
mendapat Bintang Mahaputera Madya dari Pemerintatli Rahun
1986. Dan terakhir di tahun 2011, Ayah mendapatgpermatan
dari pemerintah Rl sebagai Pahlawan Nasional.

Wafatnya

Ayah meninggal dunia pada hari Jum’at, 24 juli 19Bé&liau
dikebumikan di TPU Tanah Kusir dengan meninggalk@norang
anak, 7 laki-laki dan 3 perempuan. Dari kesepulumakaanak
tersebut, saat ini jumalah cucu Ayah ada 31 oramgeitit sebanyak

44 orang. (Irfan Hamka, 2013: 291).
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3. Abul Fida’ Imaduddin Ismail (Ibnu Katsir)
a. Nasab, kelahiran dan pendidik-pendidiknya

Dia adalah Abu Al Fida Imaduddin Ismail bin syaikibu
Hafizh Syihabuddin Umar, ia adalah khatib didaeyahibnu Katsir
bin Dhau’ bin Katsir bin Dzar’ Al Qursyi, asal Al&Bhrawi. Tumbuh
besar di damaskus dan mendapatkan pendidikan ali san

Abu Al Mahasin ad-Dimasyqi berkomentar di dalébzail
Tadzkiratul Huffazh? Ibnu Katsir adalah seorang syaikh, al imam, al
alim, al hafizh, al mufid, tokoh kaliber. la adaldmaduddin Abu
Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir bin Dhau’ bin Katdin Dzar’ Al
Bashrawi, Ad-Dimasyqi, As-Syafii (bermadzhab Syafi la
dilahirkan di desa mijdal termasuk bagian kota baisebelah timur
damaskus pada tahun 701 H, ayahnya adalah seoretip ang
wafat pada saat ia berusia 4 tahun (Muhammad Nehir Al
Albani, 2007: 8).

Kemudian dia pindah ke Damaskus pada tahun 706Gatia P
saat usianya 5 tahun. Kemudian ia memperdalam fikepada
syaikh Burhanuddin Ibrahim bin Abdurrahman Al Fazang lebih
dikenal dengan sebutan Ibnu Farhah, wafat tahun HM29la
mendengar ilmu di Damaskus dari Isa bin Muth’iniAlamad bin
Abu Thalib, yang mencapai usia lebih dari 100 tahianlebih
tersohor dengan sebutan lbnu Syahnah dan Hijagtuatiun 730 H.

la juga menjalin hubungan keluarga (menjadi merad&ngan al
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hafizh Al Mazyi, maka ia pun banyak meriwayatkanrirmgaa,
berfatwa, menelaah, dan berdiskusi dengannya.ngasanempuni
dalam fikih, tafsir, nahwu, dan sangat mengertiaieg kondisi para
perawi dan kritikus hadis. Adz-dzahabi menyebutldindalam
“masudah thabagat al hufazh dan al mu’jam al mukhta ia
adalah seorang yang fakih, (mumpuni dalam ilmuhjikisolid,
muhaddits, pentahqiq, mufassir, pengkritik, dan mkimbeberapa
karangarmushannalang sangat baik. (Muhammad Nashiruddin Al
Albani, 2007: 8).

Sejarawan tersehor, Abu Al Muhasin Jamaludin Yusaf
Saifudin yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnuh@agBurdi Al
Hanafi di dalam kitabnya “Al Minhal Ash-Shafi” daifl Mustaufi
Ba'dal Walfi': syaikh imam Al Allamah Imaduddin AbAl Fida
senantiasa menyibukan diri dalam ilmu, konsisteenympulkan
dan berkarya, ia mahir dalam fikih, tafsir, danibath menghimpun
dan menulis, meneliti, membuat disiplin ilmu yabgru, dan
mengarang. la sangat banyak meneliti hadis, tafigih), bahasa
arab, dan lainnya. Juga berfatwa dan senantiasgeiajari hal baru
hingga wafat. (Muhammad Nashiruddin Al Albani, 2000).

b. Kitab-kitab besar dan berbagai mukhtasar karangannya
1. Tafsir Al-Quran Al Karim.

2. Kitab sejaratfAl Bidayah wa An-Nihayah”.
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11.

12.

13.

14.

15.
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Kitab “At-Takmil fi Ma'rifati Ats-Tsigat wa Adh-Dhua’afava
Al Majahil”.

Kitab “Al Huda wa sunan fi Ahadits Al Masanid wa sunan”.
Thabagat Syafiiah satu jilid sederhana dilengkaphnaqib
syafi'i.

la mentakhrij hadis-hadisAdillah At-Tanbih” dalam fikih
Syalfi’i

la mentakhrij hadis-hadis “Mukhtashar lbnu HajibAshli”
MembuatSyarah Bukharnamun tidak menyempurnakannya
Membuat kitab besar mengenai hukum, namun tidak
menyumpurnakannya, dan sudah sampai pada babdgdrdpn
Membuat ringkasan ibnu Shalah dalam ilmu hadishaizh Al
Asgalani berkata, “la banyak memberikan manfaaardakitab
itu.”

Musnad Syaikhaini, yakni Abu Bakar RA dan Umar RA.
Sirah nabawiyah yang panjang lebar. la menyebutikapada
sat menafsirkan surah Al Ahzab dalam kisah per&agdtak.
Ringkasan sirah nabawiyah yang diterbitkan di mesita tahun
1358 H. Dengan nanf@l Fushul fi Ikhtishar Sirah Ar-rasul”.
Kitab “Al Mugaddimat” yang ia sebutkan dalam ringka
Mugaddimah Ibnu Shalah dan menyempurnakannya.

Ikhtisar Ulum Al Hadis.
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16. Risalah fil Jihad.(Muhammad Nashiruddin Al Albani, 2007:
12).
c. Wafatnya

PengarangMinhal Ash-Shafi’ berkata, ia wafat pada hari
Kamis, tanggal 26 sya’ban 774 H pada usia 74 tahuHafizh Ibnu
Hajar berkata, ia kehilangan penglihatan (buta)jakhir usianya.
Semoga Allah senantiasa merahmati dan meridhaivydgmmad
Nashiruddin Al Albani, 2007: 13).

B. Ayat Al-Qur'an tentang Kepribadian Pendidik

1. Surah Al-An’am [6] 162- 163

. MAUJAJT J;T L/,T’ :*)Aj; é)é./bj

Artinya: “Katakanlah (Muhammad) sesungguhnya shalatku, abiaa
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan e#iualam, Tidak
ada sekutu bagi-Nya; dan demikian yang diperintahkapadaku dan
aku adalah orang yang pertama-tama berserah diriughm).”
(Kementerian Agama RI, 2013: 150).

2. Surah Al-Qalam [68]: 4.
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Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pelarig
luhur.” (Kementerian Agama RI, 2013: 564).

3. Surah Al-Maidah [5]: 8.
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Artinaya: “Dan janganlah kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakillald, karena (adil)
itu lebih dekat kepada takwa(Kementerian Agama RI, 2013: 108).

4. Surah Ash-Shaff [61]: 2-3.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?@ogatlah dibenci di
sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang titaknu kerjakan.”
(Kementerian Agama RI, 2013: 551).

5. Surah Fushshilat [41]: 30.
N ’"A.(;-::f::-j;-f:-JT (;.9-:::;11::-;\; JEE TM‘“-::?::-JT % AN u;,d\ 3;

Qdess T2 B 5Tl 19 ati Ol 19500 Y el

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata: "Tuhan katah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian meneleka malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berKakapganlah kamu
takut dan janganlah merasa bersedih hati; dan geahkainlah kamu
dengan memperoleh surga yang telah dijanjikan kapad”
(Kementerian Agama RI, 2013: 480).

6. Suarah Al-Insyirah [94]: 7.

a

Sl & F52 16
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu @anjs
tetaplah kerja keras (untuk urusan yang lainlkementerian Agama RI,
2013: 596).

C. Pandangan Para Mufassir terhadap ayat-ayat kepribatn pendidik

1. Surah Al-An’am [6] 162-163.
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a. Pandangan Quraish Shihab

Ayat ini dapat dipahami sebagai penjelasan tentgema
Nabi Ibrahim as, yang disinggung di atas sekaligusrupakan
gambaran tentang sikap Nabi Muhammad SAW, yang ajekg
kaumnya untuk beriman. Ayat ini memerintahkdtatakanlah,
wahai Nabi Muhammad SAW, bahwé&esungguhnya shalatku,
dan semuaibadahkutermasuk korban dan penyembelihan binatang
yang kulakukan dan hidupku bersama segala yang terkait
dengannya, baik tempat, waktu, maupun aktiwitzas matiku,yakni
iman dan amal saleh yang akan kubawa mati, kesgmuan
kulakukan secara ikhlas dan murmanyalah semata-matauntuk
Allah, Tuhanpemelihara semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya;
dalam Zat, sifat, dan perbuatan-Nya, antara lalandigenciptaan
alam raya dan kewajaran untuk disembddn demikian itulah
tuntunan yang sangat tinggi kedudukannya lagi lulyang
diperintahkan kepadakoleh nalar yang sehat dan juga oleh Allah
SWT, dan aku adalah orang yang pertama dalam kelompakg+
orang muslim,yakni orang-orang muslim yang paling sempurna
kepatuhan dan penyerahan dirinya kepada Allah @it.Quraish

Shihab, 2002: 764)

Kata (<l ) nusukbiasa juga diartikasembelihanpamun

yang dimaksud dengannya adalah ibadah, termasulatsban
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sembelihan itu. Pada mulanya, kata ini digunakaokumelukiskan
sepotong perak yang sedang dibakar agar kotorarbalaen-bahan
lain yang menyerati potongan perak itu terlepasngarsehingga
yang tersisa adalah perak murni. Ibadah dinam#uk untuk

menggambarkan bahwa seharusnya ia suci, murni sdidan
dengan penuh keikhlasan demi karena Allah, tidakatepur
sedikitpun oleh selain keikhlasan kepada-Nya. Paumgm kata
shalat sebelum penyebutan kata ibadah kendatitshdddah salah
satu bagian ibadah dimaksudkan untuk menunjukaaphepeting
rukun Islam yang kedua itu. Ini karena shalat satwmnya kewajiban
yang tidak dapat ditinggalkan sebanyak lima kahasg apa pun
alasannya; berbeda dengan kewajiban-kewajiban yamg (M.

Quraish Shihab, 2002: 764)

Kata Q}u) mamati/matikuada juga yang memahaminya

dalam arti doa-doa yang dilakukan oleh Rasul SAWtelah
kematian beliau. Seperti diketahui, seperti syuhagealagi Rasul
SAW, hidup di alam yang tidak kita ketahui hakikatn Di sana,
beliau melihat dan mendoakan umatnya, bahkan daleberapa
hadis dinyatakan bahwa siapa yang mengucapkan skdgada
Rasul SAW, beliau akan menjawab salam itu. “Allakara
mengembalikan ruhku supaya aku menjawab salammeriikian

sabda beliau. Nah, apa yang beliau lakukan itu jogeiupakan
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lillahi ta’ala, tidak mengharapkan imbalan dari manusia. Pengunaan
bentuk pasive voice (mabni lilmajhulpada kalimatdan demikian
itulah diperintahkan kepadakuatau dengan kata lain tidak
disebutnya siapa yang memerintah, mengandung tsyaahwa
kandungan dari apa yang beliau sampaikan itu adsata dengan
tuntunan nalar dan kenyataan hidup. Alam raya plktgada Allah
SWT, tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa. pun
Selanjutnya, hal itu merupakan perintah Allah melavahyu-
wahyu-Nya sehingga kandungan perintah tersebungatari Allah
SWT, dari nalar yang sehat serta kenyataan hidng gampak. (M.

Quraish Shihab, 2002: 765)

Kata (el J}T ) awwalu al-muslimirdipahami dalam arti

yang pertama dari segi waktu dan kedudukan selakejluk agama
Islam di antara kelompok umat beliau, dan yangapest dari segi
kedudukan di antara seluruh makhluk yang bersemhkepada
Allah SWT. Ayat ini menjadi semacam bukti bahwakaja beliau
kepada umat agar meninggalkan kesesatan dan mensrk,

tidaklah beliau maksudkan untuk meraih keuntungabagdi dari

mereka karena seluruh aktivitas beliau hanya sekapena Allah
semata-mata.

Melalui ayat di atas, Nabi SAW, diperintahkan untuk

menyebut empat hal yang berkaitan dengan wujud aldivitas
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beliau, yaitu shalat dan ibadah, serta hidup dat. rDaia yang
pertama termasuk dalam aktivitas yang berada dahlihan
manusia. Kalau dia mau, dia dapat beribadah, kategggan, dia
dapat meninggalkannya. Ini berbeda dengan hidup oheti,
keduanya di tangan Allah swt. Manusia tidak punyanitiki
pilahan dalam kedua hal ini. Menurut asy-Sya'rasgpenarnya
shalat dan ibadah pun adalah di bawah kekuasaaah AWT,
karena Dia-lah yang menganugrahkan kepada manekismtan dan
kemampuan untuk melaksanakannya. Anggota badankaketi
melaksanakannya mengikuti perintah Anda dengan gustakan
kekuatan yang Allah anugrahkan kepada jasmani untuk
melaksanakannya. Di sisi lain, seseorang tidakaghkecuali jika
dia sadar bahwa Allah yang memerintahkannya shaldta
demikian, semuanya di tangan Allah SWT, karenss@ngat wajar
jika shalat dan semua ibadah dijadikan demi kafdiada SWT.

Adapun hidup dan mati, keadaannya lebih jelas kagena
memang sejak semula kita telah menyadari bahwaakeg@uadalah
milik Allah dan berada dalam genggaman tangan-iya.Quraish
Shihab, 2002: 766).
Pandangan Hamka

Katakan: sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku
adalah karena Allah, Tuhan semesta sekalian al@yat 162).

Setelah di ayat yang dahulu itu dijelaskan bahwiahAlah sebagai
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pemusatan iman untuk menegakkan akidah, maka di mya
dijelaskan lagi lanjutan iman kepada Allah itu demgkesatuan
tujuan ibadah kepada-Nya pula. Sebab kita telabagarbahwa Dia
Esa, maka kita satukan pula ibadah kita kepada-Nyabi
Muhammad SAW, mempelopori ibadah itu. Sebab iturdis beliau
menyatakan dengan tegas bahwa sembahyang beliga karena
Allah dan untuk Allah (Hamka, 2002: 156).
PertamaSembahyangKarena inilah pokok. Tanda percaya
kepada-Nya dan tanda cinta kepada-Nya, diri sedalus
menghadap-Nya. Bila datang panggilan, maka di isagtiga aku
hadir. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar! Yang l&ecil dan
remeh belaka. Kemudian itu ialah ibadahku semuamljasini
disebutnusuki,yang diartikan pada umumnya untuk sekalian ibadah.
Sedangkan pangkal pokok arti dipakai untuk penydidoe kurban
ketika mengerjakan haji untuk Allah. Kemudian itipakai untuk
pekerjaan haji itu sendiri. Maka kemanapun hendapakai
maknanya, namun tujuannya hanya satu, yaitu batkakeaku
menyembelih kurban ataupun seketika aku wukuf dfaér atau
tawaf keliling ka’bah atau sa’i (berjalan) di amtashafa dan marwah,
ataupun yang lain semuanya aku kerjakan karen& Allatuk Allah.
Bahkan bukan itu saja, hidupku inipun dan matikupatuk Allah,
karena allah. Semuanya itu aku serahkan kepadankuhallah.

Tuhan sekalian Alam ini. Tidak dua, tidak berbilamgnya satu.
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Dengan segenap kesadaran hidupku ini aku kurbankaok
mencapai ridhaNya dan dengan segenap kesadaraakpubeersedia
bila saja datang panggilan maut, buat menghadapathadh.
(Hamka, 2002: 157).

“Tidak ada sekutu bagi-Nya.”(pangkal ayat 163). Tiada
berserikat yang lain dengan Dia di dalam menguasangatur dan
memelihara alam infDan begitulah aku diperintah.’'Sehingga jika
sekiranya orang bertanya kepadaku, mengapa engkabatyang,
mengapa engka bernusuk (beribadah), aku akan menja@gas:
“sebab begitulah yang diperintahkan, Tuhanku itpakiaku.” Dan
sekiranya ada orang bertanya guna apa engkau haumpun akan
menjawab: “Aku diperintahkan Tuhan hidup buat menyahNya!”
Dan jika orang bertanya untuk siapa engkau bersthéi, kalau
Allah meminta pengorbanan jiwamu, sebagai tandéhikas akan
Allah? Aku pun akan menjawab: “Aku bersedia matiuknAllah.”
Dan aku tidak takut menghadapi maut, sebab akuatedgmikian
akan pulang kepada AllaliDan aku adalah yang mula pertama
menyerah diri.”(ujung ayat 163).

Sifat-sifat ketuhanan Allah sudah terang dan nygkan
lurus menujunyapun sudah terang. Teranglah bahwaEBa dalam
seluruh kekuasaanNya. Sebab itu kepadaNyalahiépmtang yang
berfikiran waras akan menyerahkan dirinya. Dan betveerdeka

tiap-tiap orang yang berfikiran waras dari padagaenh yang lain.
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Sebab yang lain itu adalah alam belaka, makhluiikaetian benda
belaka. (Hamka, 2002: 157).

Diriku ini ingin bebas, ingin merdeka dari segatntha itu,
lalu menyerah kepada Dia, Allah Yang Maha EsaNtenyerah diri
itulah yang disebut Muslim, dan penyerahan difaituyang disebut
Islam. Di sini Muhammad SAW, disuruh menegaskanwaaldi
dalam menentukan langkah penyerahan yang sekamangeliau
adalah orang yang pertama. Beliau yang berjalanulia sekali, di
dalam perjalanan menuju menyerah diri kepada Atah, yang lain,
kalau mau selamat ikuti dia.

Dan ini pulalah tuntutan tegas kepada manusia igahya
supaya mari bersama-sama menempuh jalan menyerakepada
Allah itu, menjadi Muslim. Sebab beliau bukan hany@ngajak dan
menyuruh tetapi berjalan di muka sekali, menjadingr pertama
menjadi imam yang akan dicontoh diteladani.

Ucapan yang diajarkan Tuhan kepada Rasulullah Skw,
adalah inti sejati Tauhid, tawakal yang sempurnpaa Allah,
dalam tiap gerak jantung dan gerak hidup. Setiadah, sejak dari
sembahyang, puasa, zakat dan haji, semuanya unlalk. Aidup
dan mati diserahkan kepada Allah, kehidupan yangtapysama
sekali meyakinkan penyerahan yang bulat kepadahAlian

keridhaan menerima ketentuanNya.
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Dipangkal ayat dijelaskafKatakan!” Artinya ialah bahwa
ucapan ini yaitu bakal hidup. Tauhid sejati dangadrian yang
sempurna semuanya hanya kepada Allah Rabbul Alammbul
ucapan yang demikian ialah karena hati telah sakggada puncak
keyakinan bahwa yang menjaga memelihara, yang cwlgi dan
menentukan hanya Allah saja. Ditegaskan lagi babwa tidak
bersekutu dengan yang laihaa syarika lahu Tidak ada sekutu
baginya. Dan segala yang aku kerjakan ini. Aku diem sebab
demikian aku di perintahkan dan untuk buktinya akupampil ke
muka, aku orang yang pertama dan segala akibapdagakuanku

ini walau mati sekalipun aku sudi menerinya.

Dalam satu doa iftitah pembukaan sembahyang, sebelu

membaca surah Al-Fatihah, Nabi pun mengajarkan dgi
umatnya membaca pula ayat ini. Kita sebagai umai Neandaklah
meniru Nabi di dalam segala langkahnya agar sark@aakhirat,
kelak kitapun tetap di dalam rombongan mengiringjngan Kkita
juga disuruh Islam yang kamil, menyerah yang sepeya
mengabdikan diri, beribadah kepada Allah. Dan kitperintah
mengerjakan ibadah menurut yang dicontohkan olebulRiah
SAW, maka kitapun taatSami'na wa atha’naKami dengar dan
kami patuh. (Hamka, 2002: 158).

Pandangan Ibnu Katsir
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“Katakanlah sesungguhnya shalatku, sembelihankidypku,
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta &laAllah
ta’ala menyuruh Nabi SAW, untuk memberitahukan kiepkaum
musyrikin yang menyembah selain Allah dan penyeinaelternak
bukan atas nama Dia bahwa lbrahim itu berlainargaiemmereka
dalam soal itu. Sebab shalat Ibrahim adalah untighAibadahnya
atas nama Dia Yang Esa dan tiada sekutu bagi-NghinHseperti
firman Allah ta’ala, “Maka shalatlah kepada Tuhannaan
sembelihlah  kurban”, yakni ikhlaskanlah  shalatmu n da
sembelihanmu untuk Dia Allah Yang Esa tiada sebaigi-Nya.An-
Nusukartinya sembelihan.

Firman Allah Azza wa Jalla, dan aku adalah oranggya
pertama-tama berserah diri, dari umat ini karemaaseseluruh nabi
sebelumnya ialah kepada Islam dan pokok ajaranrafah i
penyembahan ini seperti firman Allah SWT. Demikidinmenurut
penafsiran Qatadah. Penggalan ini seperti firmdahAia’ala, “Dan
kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kanelgainkan
kami wahyukan kepadanya,” bahwasanya tidak ada mruha
melainkan Aku, maka sembahlah aku oleh kamu seKalfal-
Anbiya: 25). Demikianlah, Allah ta’ala memberitukbahwa bahwa
Dia mengutus para rasulnya dengan membawa Islanmuhla
syariat Islam yang mereka bawa itu beragam selaersgan

karakteristiknya masing-masing yang menasakh sabagyariat
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sebelumnya hingga akhirnginasakholeh syariat Nabi Muhammad
SAW, yang tidak akan pernah dinasakh untuk selamayang akan
senantiasa tegak dan ditolong, dan benderanya blaerkiingga
terjadinya kiamat. Oleh karena itu, nabi SAW, bedsa “Kami
golongan nabi, adalah anak-anak laki sebagai saudit bapak
yang menganut satu agama.” Yakni saudara dari sgagah dan
ibu yang banyak. Jadi, agama itu hanya satu, y@twyembahan
kepada Allah Yang Esa tanpa sekutu bagi-Nya. Padredyariat
mereka layaknya perbedaan ibu yang melahirkan raef@&n ini
merupakan kebalikan dari saudara seibu dari sefjumj@ah yang
berbeda serta berbeda pula dari saudara kanduitg ygag berasal
dari satu bapak dan satu iballahu a’lam.(Muhammad Nasib
Rifa’i, 2002: 329).
2. Surah Al-Qalam [68]: 4.

a. Pandangan Quraish Shihab

Kata (3>) khuluq jika tidak dibarengi dengan adjektifnya,

maka ia selalu berarbbudi pekerti yang luhur, tingkah lakaan

watak terpuji.

Kata (Jl&) ‘ala mengandung makna kemantapan. Di sisi lain

ia juga mengesankan bahwa Nabi Muhammad SAW, yasgjadi

mitra bicara ayat-ayat di atas berada di atas angldi pekerti yang
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luhur, bukan sekedar berbudi pekerti luhur. MemAligh menegur
beliau jika bersikap dengan sikap yang hanya baik w@lah biasa
dilakukan oleh orang-orang yang dinilai sebagaiakigiak mulia.
Rujuklah pada awal surah ‘Abasa Wa Tawalla! (M. &glr Shihab,
2002: 381)

Keluhuran budi pekerti Nabi SAW, yang mencapai

puncaknya itu bukan saja dilukiskan oleh ayat ds atengan kata

(é)fi) innaka/ sesungguhnya engkdetapi juga dengartanwin

(bunyi dengung) pada katgé) dan huruf () lamyang digunakan

untuk mengukuhkan kandungan pesan yang menghiasi@bp )

‘ala disamping kataala itu sendiri sehingga berbunyLis(:J) la’ala,

dan yang terakhir pada ayat ini adalah penyiféianluq itu oleh

Tuhan Yang Maha Agung dengan kg{a)é(c) ‘azhim/ agung.Yang

kecil bila menyifati sesuatu dengan “agung” beluemt agung
menurut orang dewasa. Tetapi bila Allah yang maitiyifesuatu
dengan kata agung maka tidak dapat terbayang betapa
keagungannya. Salah satu bukti dari sekian banyd bentang
keagungan akhlak Nabi Muhammad SAW, menurut Sa@yithub

adalah kemampuan beliau menerima pujian ini dambs&r Yang
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Maha Agung itu dalam keadaan mantap tidak luluhbawah
tekanan pujian yang demikian besar itu, tidak pglancang
kepribadian beliau yakni tidak menjadikan beliawglamh. Beliau
menerima pujian itu dengan penuh ketenangan dagirkbangan.
Keadaan beliau itu menurut Sayyid Quthub menjadtibmelebihi
bukti yang lain tentang keagungan beliau (M. Qir&kihab, 2002:

381).

Sementara ulama memahami kata(..:@.p ab>) khulugin

‘azhim dalam artiagamaberdasar firman-Ny@naka ‘ala shirathin
mustaqim(Q.S. az-Zukhruf [43]: 43) sedarfghirath al-Mustagim
antara lain dinyatakan oleh Al-Qur'an sebaga@ama. Sayyidah
Aisyah ra, ketika ditanya tentang akhlak Rasulubahau menjawab
akhlak beliau adalah Al-Qur'an (HR. Ahmad). ‘Aisyedy ketika itu
membaca awal surah al-Mu’'minun untuk menggambask&elumit
dari akhlak beliau itu. Jika demikian, bukanlah baman-lembaran
Al-Qur'an, dan temukan ayat-ayat perintah atau ramu pahami
secara benar kandungannya, Anda akan menemukarapaneya
pada diri Rasul SAW. Beliau adalah bentuk nyatai tdatunan Al-
Quran. Selanjutnya karena kita tidak mampu memdalsemua
pesan Al-Qur'an maka kita pun tidak mampu melukiskeetapa
luhur akhlak Rasulullah SAW. Karena itu pula setiggaya yang

mengetengahkan sifat-sifat luhur Nabi Muhammad SA&tidak
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lain hanya sekelumit darinya. Kita hanya bagaikamuamjuk dengan
jari telunjuk gunung yang tinggi karena lengan takampu
merangkulnya (M. Quraish Shihab, 2002: 381). Suhggepat
penyair al-Bushiri setelah menyebut sekian banyak pekerti Nabi
lalu menyimpulkan bahwa:

T L CR R PR VP PO U P [ I

“Batas pengetahuan kita tentang beliau hanyalah vieah

beliau adalah seorang manusia; dan bahwa beliaulada

sebaik-baik makhluk Ilahi seluruhnya.”
Pandangan Hamka

Khulugin ‘azhim:budi pekerti yang amat agung. Budi pekerti
adalah sikap hidup, karakter, atau perangai. Dibalefa latihan atau
kesanggupan mengendalikan diri. Mula-mulanya latitlari sebab
sadar akan yang baik adalah baik dan yang buruafataruk. Lalu
dibiasakan berbuat yang baik itu. Kemudian mergadidia adat
kebiasaan, tidak mau lagi mengerjakan yang bur@kaimkan selalu
mengerjakan yang baik dan yang lebih baik.

Dikatakan orang bahwasanya budi pekerti itu adalah
gabungan dua sikap. Yaitu sikap tubuh dan batimli Balam batin,
pekerti dalam sikap hidup. Keteguhan sikap Nabi duoimad SAW,
tenang dan tentram serta kesabaran ketika oranguduknya
seorang gila, yang dia tidak marah dan kehilangeal, atupun

termasuk budi yang sangat agung keberhasilan N&bWV,S
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melakukan dakwahnya ialah karena kesanggupannyahaenhati
menerima celaan-celaan dan makian yang tidak semena dari
orang yang bodoh (Hamka, 2002:46).
Pandangan Ibnu Katsir

Firman Allah ta’ala: “Dan sesungguhnya kamu berearan
berbudi pekerti yang agung.” Ma’'mar meriwayatkami d@@atadah,
Dia pernah menanyakan kepada Aisyah tentang akRésulullah
maka dia menjawab, Akhlak beliau adalah Al-Quranaitu
sebagimana yang terdapat dalam Al-Quran. SeseodanigBani
Suwad mengatakan, meminta Aisyah untuk menceritakdrak
Rasulullah. Pada suatu hari aku pernah membuatkakaman
untuknya. Akupun berkata kepada budakku, “pergiji&h, Hafzhah
datang membawa makanan sebelum makananku, makarkanfah
makanan itu. Maka Hafshahpun datang dengan membwkanan
dan budak itupun melemparkan makanan tadi, sehipggagnya
jatuh dan pecah. Rasulullah SAW, ketika itu sudehykng, lalu
Rasulullah  SAW, mengumpulkannya dan mengatakan,tafaim
pengganti piring itu kepada Bani Aswad dengan gitain.” Aisyah
berkata, dan Rasulullah SAW, sedikitpun tidak ber&otar hal itu.”
(Muhammad Nasib Rifa’i, 2002: 775).

Arti pernyataan Aisyah bahwa akhlak Rasulullah SAW,
adalah Al-Qur’an ialah bahwa Rasulullah telah méikgn perintah

dan larangan Al-Qur’an sebagai tabiat, akhlak, \dataknya. Setiap
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kali Al-Quran memerintahkan sesuatu maka beliauanak
mengamalkannya. Dan, kapan Al-Quran melarang sesoeaka
beliau akan meninggalkannya. Disamping semua yalad tAllah
watakkan kepadanya berupa akhlak-akhlak yang agepgrti rasa
malu yang amat tinggi, murah hati, berani, suka aedkan, lemah
lembut, dan semua akhlak-akhlak cantik lainnya.a§almana yang
ditegaskan di dalam hadis Bukhari dan Muslim darag&bin Malik,
“Aku telah menjadi pembantu Rasulullah SAW, selasegpuluh
tahun, namun beliau tidak pernah mengatakan, ‘@Gialaupun satu
kali. Dan tidak pernah mengomentari perbuatanku gaen
mengatakan, mengapa kamu melakukan itu, dan tidakap
mengomentari apa yang belum aku kerjakan, mengapea belum
mengerjakannya juga. Beliau adalah manusia yangqgodaik
akhlaknya (Muhammad Nasib Rifa’i, 2002: 776).
3. Surah Al-Maidah [5]: 8.
a. Pandangan Quraish Shihab

Al-Biga’i menegemukakan bahwa karena sebelum ikaihte
ada perintah untuk berlaku adil terhadap istri;istaitu pada awal
surah dan akan ada pada pertengahan surah natdingseada
diantara istri-istri itu yang non muslim (Ahl al4éb) karena surah
ini pun telah mengizinkan untuk mengawininya, aldaangat sesuai
bila izin tersebut disusul dengan perintah untukakeva. Karena itu

ayat ini menyeruHai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu
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menjadi Qawwaminyakni orang-orang yang selalu dan bersungguh-
sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadggs-tugas
kamu, terhadap wanita, dan lain-lain dengan menegakebenaran
demi karena Allah sertmenjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencian kamu terhadap suatu kaum,deoemg kamu
untuk berlaku tidak adilbaik terhadap keluarga istri kamu yang Ahl
al-Kitab itu maupun terhadap selain merelerlaku adillah,
terhadap siapa pun walau atas dirimu sendirena ia,yakni adil
itu, lebih dekat kepada takwgang sempurna daripada selain adil.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah hda
Mengetahui apa yang kamu kerjakgiM. Quraish Shihab, 2002:
49).
Pandangan Hamka

Bahagialah orang yang beriman! Makanan mereka sudah
diatur, sudah dijelaskan mana yang baik-baik, ubiikh dimakan,
dan mana yang keji-keji untuk jangan dimakan pdeganya dengan
lain agama yaitu dengan ahlul-Kitabpun telah dgiam, yaitu
supaya menunjukkan lapang dada atau toleransi.d8kestu telah
dipimpin mereka berwudhu’ dan mandi junub atau gangan
dengan tayammum, untuk membersihkan jasmani damnioh
Sekarang diberi tuntunan lagi tentang sikap hidupendah
masyarakat sekali lagi diseru;Wahai orang-orang beriman

hendaklah kamu menjadi manusia yang lurus karengahAl
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(pangkal ayat 8). Disini terdapat kalinggwwamindari katagiyam,
yang artinya tegak lurus. Mar’'ur ra’si maufuru kaetd Kepala
tegak, harga diri penuhl berjiwa besar karenalietauhid. Tidak
ada tempat merundukkan diri melainkan Allah. Silapah lembut,
tetapi teguh memegang kebenaran. Kata orang sekaran
“Berpribadi”. Bukan lemah lunglai- direbah-rebahlkamgin kemana
hendak dibawanya, lemah pendirian dan mudah ditaBakan
begitu orang mukmin. Wajah yang sekurang-kurandimypa kali
sehari semalam menghadap Tuhan, yang tegak beyeketika
memulai sembahyang, yang ruku hanya kepada Allah sigud
kepada Allah tidaklah mudah direbahkan oleh yarg. |&idak
termuram terhuyung-huyung karena ditimpa musibalakti pula
melambung laksana balon ketika masih berisi anghketka
mendapat keuntungan, sehabis angin mengerucut tilitamka,
2002: 156).

“Menjadi saksi dengan adil.” Kalau seorang mukmin
diminta kesaksiannya dalam suatu hal atau perkemaglaklah dia
memberikan kesaksian yang sebenarnya saja, yakgiadil. Tidak
membelok-belok karena pengaruh sayang atau bem@n& lawan
atau kawan, karena yang dihadapi akan diberikanakisémn
tentangnya kaya lalu segan karena kayanya. Atalkimmigalu
kesihan karena kemiskinanya. Katakan apa yang engka dalam

hal itu, katakan yang sebenarnya, walaupun kesakisia akan
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menguntungkan orang yang tidak engakau senanginagaugikan
orang yang engkau senanfipan janganlah menimbulkan benci
padamu penghalangan dari satu kaum, bahwa kamuk talean
adil.” Misalnya orang yang akan engkau berikan kesaksianmu
atasnya itu, dahulu pernah berbuat suatu penghalangng
menyakitkan hatimu, maka janganlah kebencianmméaayebabkan
kamu memberikan kesaksian dusta untuk melepaskan hegimu
kepadanya, sehingga kamu tidak berlaku adil laghdfaran yang
ada dipihak dia, jangan dikhianati karena rasa ibmncKarena
kebenaran akan kekal dan rasa benci adalah per&sékam asli
dalam jiwa, itu adalah hawa dan nafsu yang satuuakan mereda
teduh. “Berlaku adillah! Itulah yang akan melebihdekatk&amu
kepada takwa”(Hamka, 2002: 156).

Keadilan adalah pintu yang terdekat kepada takwdarsy
rasa benci adalah membawa jauh dari Tuhan. Ap&haitau telah
dapat menegakkan keadilan jiwamu sendiri akan raeras
kemenangan yang tiada taranya dabn akan membawtabaianu
naik di sisi manusia dan yang di sisi Allah. Lavealil adalah zalim;
dan zalim adalah salah satu puncak maksiat kep#dh. Maksiat
akan menyebabkan jiwa sendiri menjadi merumuk darana.
“Dan takwalah kepada Allah.’Artinya, peliharalah hubungan yang

baik dengan Tuhan, supaya diri lebih dekat kepaddai.
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“Sesungguhnya Allah amat mengetahui apa tujuan y&agwu
kerjakan.” (ujung ayat 8).

Jika manusia di bawah pengawasasn Tuhan, adakaetiia
memegang keadilan atau tidak. Jika masyarakat Istdam diberi
Allah karunia kekuasaan, mengatur pemerintahankadddia adil
atau tidak. Selalu dikisahkan dalam Al-Qur'an bahayang
menimpa suatu umat karena zalimnya. Apabila yamgubsa tidak
adil, maka yang dikuasai akan menderita dan pathrhasa bodoh.
Akhirnya hilanglah waibawa dan kemegahan umatiam mudahlah
masuk kekuatan musuh kedalamnya, dan mudahlah pmhsam
kemerdekaannya. Itulah ancaman azab siksaan ddaia,akan
datang lagi di akhirat.

Sebagaimana telah kita terangkan dalam kata pehdathu
tafsir surat ini, diantara surah al-Maidah ini demgsurah an-Nisa
adalah lengka melengkapi dan isi mengisi. Sebabditidalam
merenungkan ayat 8 dari surah Al-Miadah ini, soyagyalah kita
pertalikan merenungkannya dengan ayat 134 darihsAraNisa
yang telah lalu. Dan kedua ayat ini jelas membakangdalam
rangka rangka keduanya diturunkan di madinah bamasyarakat
Islam mulai tegak, dan kekuasaan mulai terbentukalseitu
disamping keteguhan iman kepada Allah, wajiblalakegdil dalam
masyarakatdan keadilan jalan yang paling denganupmeiakwa.

Setalah keadilan tegak, datanglah janji Allah (Hap#002: 157).
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c. Pandangan lbnu Katsir

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagaira
penegak kebenaran karena Allatherarti jadilah kamu sebagai para
penegak kebenaran karena Allah Azza wajalla, bukarena
manusia dan ingin pepularitas. Dan jadilah kateebagai saksi
yang adil dan janganlah kebencian terhadap suawnkanendorong
kamu untuk tidak berlaku adil''maksudnya baik terhadap temanmu
ataupun musuhmu. Oleh karena itu Dia berfirmi8erlaku adillah!
Keadilan lebih dekat kepada ketakwaa(Vluhammad Nasib Rifa’i,
2002: 54).

4. Surah Ash-Shaff [61]: ayat 2-3
a. Pandangan Quraish Shihab

Hai oarang-orang yangmengaku beriman, kenapa kamu
mengatakanyakni berjanji akan berjihad atau mengapa kamu
mengucapkarapa yang kamu perbuatakni tidak sesuai dengan
kenyataan?Amat besar kemurkaan di sisi Allah, bahwa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbudl. Quraish Shihab,
2002: 189).

Setelah menyebut apa yang dibenci Allah, disebutpya
yang disukai-Nya dengan menyataka®esungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nyakni untuk
menegakkan agama-Nydalam bentuk satu barisanyang kokoh

yang saling kait-berkait dan menyatu jiwanya lagngh disiplin
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seakan-akan merek&arena kukuh dan saling berkaitannya satu
dengan yang lain bagaikabangunan yang tersusun rap{M.
Quraish Shihab, 2002: 190).

Dalam pengantar surah ini, penulis telah kemukakaayat
at-tirmidzin tentang turunnya surah ini. Dengan i&mn ayat di
atas dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepadeeka yang
berjanji akan berjihad tetapi ternyata enggan medaknya. lbnu
Katsir dalam tafsirnya menuturkan bahwa mayoritasma
menyatakan bahwa ayat ini turun ketika kaum muslimi
mengharapkan diwajibkannya jihad atas mereka, itgttka Allah
mewajibkannya, mereka tidak melaksanakannya. Dedgamkian
ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam Q.S.al-Bdq#2]: 246
yang berbicara tentang orang-orang Yahudi yang dattika
mengharap diizinkan untuk berperang tetdpatkala perang
diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling, kiecsedikit di
antara mereka.”Riwayat lain mengatakan bahwa ayat di atas turun
sebagai kecaman terhadap mereka yang mengatakami “t€lah
membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah mkakuni
itu”, padahal mereka tidak melakukannya. Denganikiam ayat di
atas mengecam juga orang-orang munafik yang mepkaca
kalimat syahadat dan mengaku muslim tanpa melakaansecara
baik dan benar tuntunan agama Islam. (M. Quraisha®h 2002:

190).
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Melihat lanjutan ayat yang berbicara tentang pegaa/
peperangan, maka agaknya ayat di atas turun benkaéngan sikap
sementara kaum muslimin yang enggan berjuang, phdah
sebelumnya telah menyatakan keinginannya melakaargha yang
disukai Allah swt. Kendati demikian, semua riwagiatayat itu
dapat ditampung kandungannya oleh ayat di atagn&amemang
ulama menggunakan kasabab nuzubukan saja terhadap peristiwa
yang terjadi menjelang turunnya ayat, tetapi juagistwa yang
dapat dicakup oleh kandungan ayat, baik peristitva terjadi
sebelum maupun sesudah ayat itu, selama masih dalasa

turunnya Al-Qur’an.

Kata (»5) kaburaberartibesartetapi yang dimaksud adalah

amat keras,karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak hal/
komponen. Kata ini digunakan di sini untuk melukisksesuatu
lyang sangat aneh, yakni mereka mengaku berimargkaeendiri
yang meminta agar dijelaskan tentang amalan yahggpdisukai
Allah untuk mereka kerjakan, lalu setelah dijelaskaleh-Nya
mereka mengingkari janji dan enggan melaksanakan@yagguh
hal tersebut adallah suatu keanehan yang luar besarnya. (M.

Quraish Shihab, 2002: 190).
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Kata (t2+) magtanadalahkebencian yang sangat kerdari

sini ayat di atas menggabung dua hal yang kedusaggat besar,

sehingga apa yang diuraikan di sini sungguh sangatgundang

murka Allah. Ini ditambah lagi dengan kalimafm\(\;&) ‘inda Allah/

di sisi Allahyang menunjukkan kemurkaan itu jatuh langsung dari
Allah swt. Karena itu menurut al-Qusyairi sebagimalikutip oleh
al-Biga’i “Tidak ada ancaman terhadap satu dos@&r#epncaman
yang dikemukakan ayat ini.”

Thabathaba’i sebagaimana dikutip oleh M. Quraiskh&h
menggarisbawahi perbedaan antarangatakan sesuatu apa yang
tidak dia dikerjakandengartidak mengerjakan apa yang dikatakan.
Yang pertama adalah kemunafikan, sedang yang kediaah
kelemahan tekad. Yang kedua ini pun merupakan k&buar Allah
menjadikan kebahagiaan manusia melalui amal kebajikang
dipilihnya sendiri, sedang kunci pelaksanaannydaad&ehendak
dan tekad, yang keduanya tidak akan memberi danpumoesktif
kecuali jika ia mantap dan kuat. Nah, tidak adamegditas perbuatan
setelah ucapan, merupakan pertanda kelemahan dekadi tidak
akan menghasilkan kebajikan bagi yang bersangkiMarQuraish

Shihab, 2002: 12).
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Sayyid Quthub mengomentari dengan menyatakan, bahwa
disana terlihat penyatuan akhlak pribadi dengan utkseian
masyarakat, di bawah naungan akidah keagamaan.aKagat
pertama (ayat 2-3) mengandung sanksi dari Allah ssvta kecaman
terhadap orang beriman yang mengucapkan apa yarekangdak
kerjakan. Ini menggambarkan sisi pokok dari kepmhiéa seorang
muslim, yakni kebenaran dastigamah/konsistensi serta kelurusan
sikap, dan bahwa batinnya sama dengan lahirnyagapesiannya
sesuai dengan ucapannya secara mutlak dan dalamyaaig sangat
jauh yaitu persoalan peperangan yang akan disimggaca ayat
berikutnya (M. Quraish Shihab, 2002: 192).

Pandangan Hamka

“Wahai orang-orang yang beriman! Karena apa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakari@yat 2). Mula sekali
dipanggil nama yang patuh, yaitu orang-orang berinfanggilan
itu adalah panggilan yang yang mengandung penghtanmgang
tinggi. Tetapi panggilan itu diiringi dengan pestaan, dan
pertanyaan itu mengandung keherana dan keingk&eanu telah
mengaku diri orang yang beriman, dan Tuhan purhn telamanggil
kamu dengan panggilan yang penuh penghormatametapi kamu
kedapatan mengatakan dengan mulutmu apa yangp@takh kamu
kerjakan. Sebab mengatakan dengan mulut apa ydak piernah

dikerjakan tidaklah patut timbul dari orang yandale mengaku
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beriman kepada Allah. Syaikh Jamaluddin al-Qasimanuolis dalam
tafsirnya; “Mengatakan barang yang tidak pernalenjkan adalah
berdusta, dan berdusta sangatlah jauh daripadag osamng

mempunyaimuruah,yaitu tahu harga diri. Sedanguruahitu adalah

dasar yang utama yang menyebabkan timbulnya imarend iman
yang asli ialah kembali pada fitrah yang pertayatu kemurnian
jiwa dan agama yang benar itulah dia. Kalau imamgyasli itu telah
tumbuh, dengan sendirinya pula dia akan menumbuhala

berbagai dahan dan ranting perangai-perangai yaagaudalam
berbagai ragamnya, yang diantaranya idldah” artinya dapat
mengendalikan diri. Kesanggupan mengendalikan hadya

menyebabkan timbulnya pula tahu akan harga dim, itldah dia

muruah.Dan seorang yang telah mau berbohong tandeuamya

telah luntur. Artinya imannya yang luntur. Karenatsi ucapan lidah
adalah kabar berita yang mengandung arti. Arti ysrgandung
ditunjukkan susunan kata. Arti terletak di dalantirpadan ucapan
yang keluar dari dalam mulut yang berbeda di anyarey terucap
dengan yang sebenarnya di dalam hati. Dengan demikiaka
pelakunya telah masuk kedalam perangkap syaitamkbBla2002:
123).

“Amatlah dibenci di sisi Allah bahwa kamu mengatalkgpa

yang tidak kamu kerjakan{ayat 3). Perkataan yang tidak sesuai

dengan perbuatan sangatlah dibenci oleh Allah.yldafy demikian
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tidaklah layak bagi orang yang telah mengaku berimgat 2 dan 3
ini adalah peringatan sungguh-sungguh bagi orangg yeelah
mengaku beriman agar dia benar-benar menjaga dirjagigan
menjadi pembohong.

Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib, cucu Rasulullah BA
berkata bahwa dia manghafal uacapan Rasulullah SA&vig

demikian bunyinya:

(el ol ))
Artinya: “Tinggalkanlah yang meragukanmu (dan gantilah),
dengan apa yang tidak meragukan. Sesungguhnya
kebenaran itu ketenangan dan kedustaan itu menyelab
timbulnya keraguan.(Fachrurazi, 2006: 951).

Sebab hati orang yang beriman tidak boleh ragu-r8ggu-
ragu hanya dapat hilang apabila hidup bersikapr.jufiejujuran
untuk memupuk iman. Iman itu mesti selalu dijagalak dilihat
sepintas lalu saja tidaklah mungkin orang yang niemi diberi
nasihat supaya jangan berbohong, jangan berdustizpiTidak jaran
kejadian, karena kurang pemeliharaan iman itu jadak karena
dusta. Sebab itu kita dapatilah di dalam Al-Qur'aeberapa
peringatan kepada orang-orang yang beriman supaybedtakwa.
(lihat surah Ali Imran [3]: 102). Di surah itu jugayat 156 di
peringatkan supaya mereka jangan serupa dengag-orang yang
kafir. Dalam surah 4, An-Nisa ayat 136 diperingatkiengan jelas.

“Wahai orang-orang yang beriman. Berimanlah kepadah
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dengan Rasul-Nya”. Di surah 5, Al-Maidah ayat 1ngrarang
beriman diperingatkan supaya mereka memenuhi jBaj banyak
lagi ayat-ayat yang lain, yang semuanya itu membkaikt bahwa
pengakuan beriman belum cukup kalau tidak ada peanain dan
pelambukan, ibarat menanam tanaman hendaklah sdisiam
supaya jangan mati, dipupuk supaya selalu subumkda 2002:
124).
Pandangan Ibnu Katsir

“Hai orang-orang beriman, mengapa kamu mengatakpa a
yang tidak kamu perbuat?herupakan pengingkaran Allah terhadap
orang yang menetapkan suatu janji atau mengatakata sicapan,
namun ia tidak memenuhinya. Diterangkan dalam debthedis

shahih bahwa Rasulullah SAW, bersabda:

<5 £

S 5418l (Calk

36913 (I8 sl 1 B plalig
()l sls))
“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: bila benj dia
tidak pernah memenuhinya, bila berbicara, dia betdubila
diberi amanat, dia khianat.”(Al-lmam Az-Zabidy, 2010:
37).
Inilah sebabnya Allah mempertegas dengan ayat yang
selanjutnya,“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakalbriu Abbas r.a

mengatakan, “Orang-orang beriman dulu sebelum dapemintah
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tentang jihad pernah mengatakan, Kami sangat sehéagelah
menunjukkan kepada kami suatu amal perbuatan yaalopgp
dicintai-Nya, maka kami akan melaksanakannya. Keamd
Rasulullah SAW, memberitahukan kepada mereka babmal
perbuatan yang paling disukai-Nya adalah amalag tidak dinodai
dengan keraguan dan berjihad terhadap orang-orang Perbuat
durhaka kepada-Nya, yaitu orang-orang yang tidak beaiman dan
tidak mau mengikrarkannya. Ketika turun perintahagi, ada
beberapa orang beriman yang tidak menyukai had#&no sangat
berat dihati mereka. Maka Allah pun menurunkan,dyéai orang-
orang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yaak) kaimu
perbuat.” (Muhammad Nasib Rifa’i, 2002: 686).
5. Surah Fushshilat [41]: ayat 30
a. Pandangan Quraish Shihab

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan adanyantéemaan
bagi para pendurhaka yang menjerumuskan ke neagk#ayat di
atas menguraikan lawan mereka yaitu orang-orangnher dan
konsistensi melaksanakan petunjuk imannya. Allahfirbean:
Sesungguhnya orang-orang yapgrcaya darmmengatakarndengan
lidahnya bahwa:*Tuhan kami hanyalah Allah” mengatakannya
sebagai cerminan kepercayaan mereka tentang kekuadan
kemahaesaan Allakemudian merekanemohon atau bersungguh-

sungguh beristigamah meneguhkan pendirian mereka dengan
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melaksanakan tuntunannymakabuat mereka bukan teman-teman
buruk yang memperindah keburukan yang menemani kaere
sebagaimana halnya para pendurhaka, teapn turun kepada
merekayakni akan dikunjungi dari saat ke saat serta seloartahap
hingga menjelang ajal mereka olemalaikat-maikat untuk
meneguhkan hati mereka sambil berkdtmnganlah kamu takut
menghadapi masa depdan janganlatkamubersedihatas apa yang
telah berlaludan bergembiralah denggreroleharsurga yang telah
dijanjikan Allah melalui rasul-Nyakepada kami.(M. Quraish
Shihab, 2002: 409).

Setelah para malaikat itu menerangkan kaum beriman,
mereka melanjutkan guna menunjukkan keakraban meM&reka
berkata: “Kamilah atas perintah dan restu Allah yang menjadi
pelindung-pelindung kamyang sangat dekat keapada kamu dan
selalu siap menolong dan membantu kaalam kehidupan dunia
dan demikian jugadi akhirat dan yakinlah bahwa bagi kamu di sana
yakni di dalam surgaapa yang kamu inginkandari aneka
kenikmatan apapudan bagi kamu juga di sana apa yang kamu
minta. Itu sebagaihidangan pendahuluabagi kamu. Sebenarnya
masih sangat banyak anugrah lainnya. Semua itualadahugrah

dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Kalimat (35\.'5,)) Rabbuna Allahmengandung pengkhususan,

sehingga ia diterjemahkarahan kami hanya AllalPengkhususan

itu lahir dari bentukma’rifah/ definitpada kedua kata di atas.

Kata (f ) tsumma mengisyaratkan kelangsungan serta

kemantapan istigomah itu dalam waktu yang berkepaan.
Bukannya berarti bahwa istigomah tersebut baruadergetelah
berlangsungnya wktu yang lama dari ucapan mereia. jBga kata
tsumma mengisyratkan tinggi dan pentingnya istigomah
dibandingkan dengan sekedar ucapambbuna AllahKarena kalau
itu hanya berbentuk uacapan yang diyakini, makgastah adalah
buah ucapan tersebut sehingga secara otomatisonsily

mengandung ucapan, keyakinan dan amalan sekaligus.

Kata (s+l2ws)) istigamuterambil dari kataa® ) gamayang

pada mulanya berarfurus/ tidak mencongKata ini kemudian
dipahami dalam artkonsisten dan setia melaksanakan apa yang
diucapkan.Sufyan ats-Tsaqafi bermohon kepada nabi Muhammad
SAW, untuk diberi jawaban yang menyeluruh tentarsjanh
sehingga dia tidak perlu lagi bertanya kepada odang Beliau
menjawab singkatQul Amantu bilah, tsumma istagim/ Ucapkanlah

aku beriman kepada Allah lalu konsistenlgltfR. Muslim). Ucapan
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itu menandai tulusnya dan lurusnya keyakinan, sgpdsiigamah/

konsistensi menunjukkan benar dan baiknya amal.

Huruf (_~ ) sindan ) ta’ pada katastigamudipahami oleh

banyak ulama dalam artesungguhanAl-Biga’i memahaminya
dalam artipermohonan.“Konsistensi dalam kepercayaan tentang
keesaan Allah serta pengamalan konsekuensinya aidggngnya

ajal, memerlukan taufik dan bantuan Allah, kareiaayat di atas

menggunakan kata}( ) tsummadan permohonan agar kepercayaan

tersebut terus terpelihara. Yakni tidak mempersédart sesuatu
apapun dengan Tuhan, berhala, malaikat, bintang |dimalain.
Ibadah pun tidak dilakukan dengan riya’, bahkaralseberamal
sesuai yang diridhai-Nya dan menjauhi apa yangatigNya walau
berlangsung dalam waktu yang lama.” Demikian tali8iga’i. (M.
Quraish Shihab, 2002: 410).
Pandangan Hamka

Inilah pokok! Yaitu: “Tuhan kami Allah!” tidak ad@&uhan
melainkan Dia! Kita mesti menetapkan pendirian idan

memegangnya teguh-teguh, tidak dilepaskan lagfiigamu =

32azl) pokok kata (mashdar)nya ialltigamah :iew* :
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Teguh pendirian adalah tegak lurus, teguh tegakgaten
pendirian itu. Tidak bergeser, tidak beranjak. TKidaapat
dicondongkan kekiri kekanan. Tidak dapat dimundarkabelakang
ataupun dimajukan kemuka, dengan arti keluar daripat tegak
berdiri itu. Apapun terjadi, pendirian ini tidak lefpaskan.
Istigaamah. “Tuhan kami Allah, kalau bersama sebagaslim.
Tuhanku Allah. Kalau kita sendiri sebagai prib&Brgabung semua
dalam satu pendirian, sebagai umat.

Tuhan kami Allah. Maka arti istigaamah itu bolehlah
dirumuskan dalam bahasa kita: tetap pendirian. pTe@ndirian
bertuhan kepada Allah, dengan membayarkan haknya da
hakikatnya. Tetap pendirian bertuhan kepada All@hard hati
sanubari, dalam tindakan hidup, dalam kesyukurameniraa
nikmat, dalam kesabaran dalam menerima cobaannKarendirian
yang tetap itu pasti mendapat ujian (Hamka, 20@3).2
Pandangan Ibnu Katsir

Allah  berfirman, “Sesungguhnya orang-orang Yyang
mengatakan, Tuhan kami Allah,” kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka,” yaitu: mereka memurnikan akidtn amal
hanya karena Allah semata sesuai dengan yang dedghriatkan
Allah kepada mereka. Dan mereka tetap dalam keaskyaerti itu
sehingga mereka bertemu dengan Allah. Sebagaimenayhtkan

oleh al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushil bahwa Anas binahk ra.
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berkata: “Rasulullah membacakan kepada kami agatjnrgguhnya
orang-orang yang mengatakan, ‘Tuhan kami ialahbAlkemudian

mereka meneguhkan pendirian mereka, sungguh telatapkan

oleh banyak orang kemudian kebanyakan mereka kifaka

barangsiapa orang yang mengatakannya sampai migdi soagguh
orang itu telah beristigomah di atasnya.”

Selanjutnya ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa’id lniman, dia
berkata, “Aku pernah membacakan ayat ini disampimg Bakar ra.
Kemudian beliau mengatakan, “Mereka adalah oraaggryang
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun.”n Da
diriwayatkan dari lbnu Abi Hatim dengan sanadnya dkrimah,
katanya Ibnu Abbas ra, pernah dimintai fatwa, aystkah di dalam
AL-Qur’an yang paling ringan? Beliau menjawab firmallah swt,
sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuham ikdath
Allah kemudia mereka meneguhkan pendirian mereladtu ydi
dalam bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allamase
“Adapula pula riwayat yang mengatakan bahwa Ibnibasbra,
pernah mengatakan, “sesungguhnya orang-orang yangatakan,
Tuhan kami ialah Allah kemudian mereka meneguhkandpian
mereka, yaitu di dalam menunaikan semua hal yafegdtiukan.

(Muhammad Nasib Rifa’i, 2002: 204).
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“Ajarkan kepadaku, wahai Rasulullah SAW, suatu ptrén
di dalam Islam yang akan aku tanyakan lagi kepadengo lain
setelah engkau.” Rasulullah SAW, menjawab:

(s st 7 Ay 01
Artinya: “Katakanlah, Aku beriman kepada Allah, kemudian
istigamahlah.”(Misbah, 2010: 182).
6. Surah Al-Insyirah [94]: ayat 7
a. Pandangan Quraish Shihab

Setiap kesulitan selalu disusul atau dibarengi oleh
kemudahan, demikian pesan ayat-ayat yang lalu.uKkd&mikian,
yang dituntut hanyalah kesungguhan bekerja dibarelepgan
harapan serta optimisme akan kehadiran bantuan Hth ini lah
yang dipesankan oleh ayat-ayat di atas dengan radayaMaka,
apabila engkau telah selesayakni sedang berada di dalam
keluangan setelah tadinya engkau siboigka bekerjalah dengan
sungguh-sungguhingga engkau letilatau hingga tegak dan nyata
suatu persoalan badan hanya kepada Tuhanmsaja tidak kepada
siapa pun selain-Nyaendaknya engkau berhara@an berkeinginan
penuh guna memperoleh bantuan-Nya dalam menghasddiaip

kesulitan serta melakukan satu aktivitas.

Kata (<) faraghta terdiri dari rangkaian huruf’t@)

faraghayang berartkosong setelah sebelumnya penudik secara
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material maupun immaterial. Gelas yang tadinya penalu
diminum atau tumpah sehingga kosong atau hati Vdgya
gundah dipenuhi oleh kerisauan kemudian menjadangndan
plong, keduanya dapat digambarkan dengan katabtdrgbaca
antara lain QS. al-Qashash [28]: 10). Seseorangg yeatah
memenuhi waktunya dengan pekerjaan, kemudian iagy@esaikan

pekerjaan tersebut, jarak waktu antara selesaieigarjaan pertama

dimulainya pekerjaan selanjutnya dinan’f@iéx faragh. (M. Quraish

Shihab, 2002: 420).

Kata (—-=1?) fa-nshabterdiri dari rangkaian hurufg) fa’,

yang biasa diterjemahkamaka, dan (= ) inshab, yang

merupakan bentuk perintah dari kata« ) nashaba.

Kata nashabaini pada mulanya berarthenegakkan sesuatu

sehingga nyata dan mantapeperti misalnygunung(baca QS. al-

Ghasyiyah [88]: 19). Dari kata ini juga dibentukt&al—-<)

nashib/nasibyang biasa dipahami sebagaigian tertentu yang telah
ditegakan sehingga menjadi nyata dan jelas dan didak dapat

dielakan. Upaya menegakkan itu biasanya dilakukan dengan
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sungguh-sungguh sehingga dapat mengakibatkan Haatetian dari
sini kata itu digunakan juga dalam detiih.

Ayat di atas tidak menjelaskan apakah yang tegabelum

('@é) faragh/kekosongan, keluangamamun, yang pasti adalah

sesuatu yang tadinypenuh,yakni ada sesuatu kesibukan. Di sisi
lain, ayat di atas tidak juga menjelaskan dalam &apbkah
kesungguhan yang dituntut itu atau persoalan apgialy perlu
ditegakkan.

Sementara ulama tafsir berusaha menjelaskan halilaghs.
Misalnya: Apabila engkau berada dalam keluangalahisvaktumu
dengan berdoa hingga engkau letih; atau apabileagnglah selesai
dalam peperangan, bersungguh-sungguhlah beribatiat; setelah
dalam urusan duniawi, laksanakanlah shalat.

Penulis cendrung untuk tidak menetapkan ragam
kesungguhan atau persoalan yang dimaksud karersdilapbjek
suatu kata tidak disebutkan, maka objeknya bersifam dan
mencakup segala sesuatu yang dapat dicakup oleliaséwata
tersebut”. Atas dasar itu, kita dapat berkata agfama ayat di atas
memerintahkan melakukan kesungguhan atau menegaldaasaja
yang sedang dihadapi, tetapi tentunya dengan syiéenarkan oleh

Allah swt, sebagaimana yang diisyaratkan oleh akyat surah ini.
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Diriwayatkan bahwa Sayyidina Umar Ibn al-Khaththah
pernah berkata: “Saya benci melihat salah seoraamy khlian
menganggur, tidak melakukan sesuatu pekerjaan geyangkut
kehidupan dunianya, tidak pula kehidupan akhiratnya

Ayat 7 surah Alam Nasyrah ini memberi petunjuk bahw
seseorang harus selalu memiliki kesibukan. Bilahtélerakhir suatu
pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaang ylain
sehingga dengan ayat ini seorang muslim tidak gkanah menyia-
nyiakan waktunya (M. Quraish Shihab, 2002: 421).

Pandangan Hamka

“Maka apabila engkau telah selesai, maka tegakldhyat
7). Artinya apabila telah selesai suatu pekerjdgan auatu rencana
telah menjadi kenyataanfFan-shab! Artinya bersiaplah buat
memulai pekerjaan yang baru. Dengan kesadaran baegala
pekerjaan yang telah selesai atau yang akan engkdai lagi
tidaklah terlepas dari pada kesulitan, tapi dalassuktan itu ada
kemudahan pun akan turut serta. Ada-ada saja itteari yang akan
diberikan Allah kepadamu, asal engkau senantiasyadamkan
segala pekerjaanmu itu kepada Iman (Hamka, 20@®: 19
Pandangan Ibnu Katsir

“Maka apabila telah selesai maka kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh. Dan hanya kepada Tuhanmulah heyddamu

berharap.”
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Yaitu bila kamu telah selesai dengan urusan-urdsara dan
kesibukannya serta telah melepaskan berbagai matabutnya,
maka siapkanlah langkah kakimu untuk beribadah ldkukanlah
dengan penuh semangat, kosongkanlah pikiran daanked dan
ikhlaskanlah niat serta harapan kepada Tuhanmu. iKieriah
ringkasan tafsir surah al-Insyirah. Segala puji damikmatan

hanyalah milik Allah. (Muhammad Nasib Rifa’i, 20Q2006).



BAB V

ANALISIS PANDANGAN MUFASSIR TENTANG
AYAT-AYAT AL-QUR’AN TERHADAP KEPRIBADIAN PENDIDIK

Berdasarkan tafsiran dari 3 (tiga) mufassir padaimgamasing ayat Al-
Quran pada bab sebelumnya, maka peneliti papabetmerapa point hasil
analisis, terkait kepribadian yang harus dimilikosang pendidik di antaranya
yaitu:

A. Analisis pandangan para mufassir dalam Surah Al-Anam ayat 162-163
tentang Ikhlas
1. Perintah Allah SWT, untuk berlaku ikhlas dalam berakidah,
beribadah, dan beramal dengan niat ingin mendapat idha Allah
SWT.

Seharusnyalah seorang pendidik berbuat baik buaesnk ingin
dipuji, hendak cari nama, atau mendapatkan penghargDipuiji,
dihargai, atau bahkan dicaci, sama saja bagi sgopamdidik yang
ikhlas. Yang penting ridha Allah SWT, itu sudah epkPendidik ikhlas
tidak silau pujian dari manusia. Oleh karena itengidik yang ikhlas
tidak bisa diperbudak penghargaan dalam bentukafsak, perhatian,

pemberian fasilitas dan tanda jasa, dan lain sébggaFirman Allah

SWT, dalam surah Al-Bagarah [2] 272:
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Artinya: “Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (d
jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiban
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan nkare
mencari keridhaan Allah.(Kementerian Agama RI, 2013: 46).

94
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2. Menghambakan diri dan mengabdi hanya kepada Allah /T

Pendidik yang ikhlas ia akan konsisten berbuat dark memiliki
perasaan nikmat dalam berbuat kebajikan. Pendidilg yikhlas akan
sibuk beramal baik meskipun membutuhkan pengorbhaaa, pikiran,
tenaga, bahkan nyawa sekali pun. Karena baginyays@amal baik itu
adalah investasi terbaik untuk kehidupan di akhkelk, dan itulah
bentuk penghambaan dan pengabdiannya kepada AahYang Maha
Agung. Dapat dilihat pada firman Allah SWT dalanrasu Al-Anbiya
[21] 90:
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Artinya:  “Sungguh, mereka selalu bersegera dalam

(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepadaniKa

dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orangepyang

khusyuk kepada Kami(Kementerian Agama RI, 2013: 329).

3. Menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT.

Pendidik harus dapat membersihkan hati dari nmagladan dari
semua bentuk perbuatan kesyirikan dan dengan tegasagatakan
penolakan terhadap segala bentuk perilaku syirdik Isyirik secara
terang-terangan maupun syirik secara terselubuyigk Secara terang-
terangan berarti masih bertuhan ganda, seperti erayai adanya
kekuatan pada suatu jenis benda yang dapat menoliag

menyelamatkan. Sementara syirik yang terselubungartbemasih

bermotif ganda dalam beribadah dan beramal, ifkdhyang ditakutkan
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pada seorang pendidik, karena seperti yang dis&anpaileh mufassir
niat tidak boleh bengkok/ bercabang selain untukatAl SWT.
Memberikan pengajaran dan pendidikan kepada pediditamerupakan
bagian dari amal saleh seorang pendidik, akan mieajaal yang saleh
diterima disisi Allah SWT segala perbuatan dan peognan asalkan
melakukannya dengan hati yang ikhlas bersih dasyik&an, semata-
mata hanya untuk Allah SWT. Jika demikian makaammilbentuk
kesepahaman pendidik menjalankan perintah dan sagggawab yang
diembannya.

Pendidik yang selalu menjalankan segala perintah ataanat
Allah SWT yang terimplikasi di dalam profesinya teh seorang
pendidik adalah sosok manusia yang pantas dan whgardijadikan
panutan oleh peserta didiknya. Firman Allah SWTamlasurah Al-Anfal

[8] 27:

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlabmk
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamuanggd
kamu mengetahui.(Kementerian Agama RI, 2013: 180).

Allah SWT, memerintahkan untuk berserah diri hanya kepada-Nya.
Tiada kemampuan dan kekuasaan seorang pendidikk untu

memahamkan semua ilmu yang diajarkannya kepadatpesaik, selain

harus semuanya diserahkan kepada Allah Yang Malaa&lika sudah

ikhtiar dan tawakal dalam mengajar dan mendidikegasdidik, tidak
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membuahkan hasil yang maksimal, jangan khawaterabukan tujuan
untuk memaksakan harus paham dan mengerti sentapi, berikanlah

pengajaran dan pendidikan dengan hati, cara, ddougtan yang benar
dan pasrahkan kepada Allah untuk menilainya. Péndieng ikhlas

tidak menuntut untuk semua yang diajarkannya agsa bipahami

peserta didik. Tetapi dia hanya berusaha melalumbgéajaran dan
bimbingannya peserta didik dapat paham dan mengts$ izin dari

Allah SWT.

Bagi pendidik sudah sepatutnya memposisikan dirtukun
senantiasa mempersembahkan hidup dan matinya uilatk semata-
mata, sehingga dalam setiap perbuatannya ia lebiigntamakan nilai-
nilai kewajiban dan kesalehan. Pendidik tidak pantaemiliki
kecenderungan-kecenderungan duniawi, lalu inginjdgan takut dicela
orang dalam beramal dan beribadah. Dari Zaid biabitsra, beliau

berkata, Rasulullah SAW, bersabda:

|
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Artinya: “Barangsiapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuan
hidupnya, maka Allah SWT akan menjadikan hatinygakdan
Allah SWt akan mengumpulkan dunia untuknya, semzenta
dunuia akan mendatanginya dengan keinginan yanggaan
besar. Dan barangsiapa yang menjadikan dunia sebagaan
hidupnya, maka Allah SWT akan menjadikan kefaksalalu
terjelma di pelupuk matanya. Dan dunia tidak akan
mendatanginya kecuali dalam bagian yang telah ditkian
untuknya.” (Abdul Syukur, 2007: 174-175).
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Hadits yang mulia ini menunjukkan keutamaan cingpada
akhirat dan zuhud dalam kehidupan dunia, sertaagetlan ancaman
besar bagi orang yang terlalu berambisi mengejer tieenda duniawi.
Apabila seoarang pendidik memiliki perasaannya yaegjadikan dunia
sebagai tujuan hidupnya dan mengesampingkan akimekia Allah akan
menjadikan urusan dunianya berantakan, serba selita menjadikan
hidupnya dalam kegelisahan. Dan Allah akan mekgadkefakiran di
pelupuk matanya, selalu dihantui kemiskinan atdaktipernah merasa
cukup dengan rizeki yang Allah karuniakan kepadariyania yang
berhasil ia raih hanya sebatas apa yang telahapkeh baginya,
meskipun ia telah bekerja keras pada seluruh wgktudengan
mengorbankan kewajiban beribadah kepada Allah, orbagkan hak-
hak isteri, anak-anak, keluarga, orang tua, damnya. Cinta kepada
dunia adalah sumber semua kejelekan, oleh karentidgé boleh
menjadikan dunia sebagai tujuan hidup.

B. Analisis pandangan para mufassir dalam Surah Al-Qam ayat 4 tentang
Berakhlak Mulia)
1. Bukti keagungan akhlak Nabi Muhammad SAW, yang merdi
contoh bagi pendidik.

Kemampuan beliau menerima pujian dari sumber Yaraha
Agung dalam keadaan mantap tidak luluh di bawablrtak pujian yang
demikian besar itu, tidak pula guncang kepribadehau yakni tidak
menjadikan beliau angkuh. Beliau menerima pujiandéngan penuh

ketenangan dan keseimbangan. Keadaan beliau itwraotesayyid

Quthub menjadi bukti melebihi bukti yang lain texg&eagungan beliau.
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Demikian pribadi seorang pendidik agar mampu merata
disaat dipuji, disanjung diberi penghargaan, gelpgngkat dan
kedudukan tidak menjadikannya sebagai seorang gagkuh, sombong
dan takabur sehingga tidak membuatnya jatuh kedearbah kemurka
Allah SWT, atas pujian orang yang salah dalam watfrirman Allah

SWT, dalam surah Az-Zumar [39] 60:

Cay =
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Artinya: “Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-ogan
yang berbuat dusta terhadap Allah, wajahnya memghit

Bukankah neraka Jahannam itu tempat tinggal bagngryang
menyombongkan diri.(Kementerian Agama RI, 2013: 464)

\

—w\

Keteguhan sikap Nabi Muhammad SAW ketika berdakwah,
pelajaran berharga bagi pendidik untuk mengatasi maalah dalam
mendidik.

Sebagai seorang pendidik yang siap mengabdikanpimy@u
dalam dunia pendidikan sudah seharusnya mulai melrat meluruskan
niat dan menguhkan hati untuk mengajar dan mendka-siswa
dengan penuh khidmat. Agar kelak ketika berhada@eagan siswa yang
bermaslah tidak mudah dipenuhi sikap emosi yanglvagra konflik dan
kekerasan fisik karena ketidakmampuan mengendaltkan sebagai
pendidik perlu mengingat bahwa niat mengajar adaldalah profesi

yang menuntut kecerdasan dan kearifan dalam bersika

Akhlak-akhlak yang agung pada diri Nabi Muhammad SAN, sudah
sepatutnya menjadi akhlak seorang pendidik.
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Akhlak yang agung menurut pandangan lbnu Katsinaigap
surah Al-Qalam ayat 4 ini di antaranya: seorangljak, harus memiliki
sifat rasa malu, murah hati, berani, suka memaaftamn lemah lembut.
(Muhammad Nasib Rifa’i, 2002: 776). Muhammad Alih&habuni
(2013: 401) mengatakan bahwa di antara akhlak NIV adalah
berilmu, sabar, pemalu, ahli ibadah, dermawan, garxersyukur,
tawadhu’, zuhud, belas kasih dan baik interaksasog.

Sehingga hal ini sesuai dengan tujuan utama rigatesi) Nabi
SAW, yaitu untuk membawa rahmat bagi alam semestbagaimana

firman Allah SWT dalam surah Al-Anbiya’ [21]: 107.

~
£

Artinya: “Dan Kami tldak mengutus engkau (Muhammad),

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam”

(Kementerian Agama RI, 2013: 331)

Yang dimaksud'rahmat” di sini adalah tata cara hidup dalam
segala bidang kehidupan, tidak terkecuali akhlakn aplikasi dari
rahmat tersebut adalah:

a. An-Yakuna Kullu Fardin Masdara Khoirin Lijama’atilihendaknya
setiap indiividu menjadi sumber kebaikan bagi koitasmya).

b. lgamah al-Adalaimenegakkan keadilan).

c. Tahgiqg al-Maslahah(mewujudkan kemaslahatan). Dan konsgp
Maslahahselalu dikembangkan pada pemenuhan dan penjagaan 5

hal pokok &l-Umur al-Kham$ yang menjadi kebutuhan dasar
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manusia &l-Huquq al-Insaniya)y yaitu memelihara agama, jiwa,
akal, harta dan keturunaal{Muhafadlah ala ad-Din, an-Nafs, al-
Aql, al-Mal, an-Nagl (Ali Maschan Moesa, 2002: 263).

d. Dan memperbaiki budi pekerti umat manusia selurumia]
disebabkan telah lahir kerusakan yang diperbuatkaer(Masy’ari
Anwar, 2008: 47).

Tidak akan pernah ada sepanjang sejarah bahwa imayarsy
paling terbaik akhlaknya selain Nabi Muhammad SAS&perti Firman

Allah SWT dalam surah Al-Ahzab [33]: 21.

AN 1,88 5 08 e Bes 50 w“\U‘J,rvé SRR
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahgturi

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngierap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dianyak

menyebut Allah.(Kementerian Agama RI, 2013: 420)

Nabi Muhammad SAW, adalah orang yang paling ba#ting
dermawan dan paling berani. Jadi, sudah sewajaimyeda yang pantas
di idolakan untuk menjadi panutan seorang pendisiétain Nabi
Muhammad SAW, beliaulah sebaik-baiknya manusia yeadpa
dipermukaan bumi ini. Bagi pendidik sepantasnyaukinmengikuti
akhlak-akhlak mulia Rasulullah SAW, seperti seorgmmdidik harus
punya rasa malu yang amat tinggi jika terbesit @ach hatinya ingin
melakukan perbuatan yang tidak baik, maka sesemersgkin untuk

mengendalikannya, karena tidak mungkin seorangigiénberperilaku

yang mencerminkan sifat yang tidak baik. Tidak akamsik hatinya
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untuk membalas perbuatan peserta didik terhadamgfain dia akan
menasihati dan mendoakannya inilah bukti bahwaasgopendidik yang
memiliki sifat murah hati. Pendidik diharapkan atakeseorang yang
memaafkan kesalahan peserta didiknya, dia tau mdretbuat demikian
karena mereka tidak tau apa yang sebenarnya mialakean itu adalah
salah, sifat kelemah-lembutan seorang pendidik pad@an cara untuk
mencetak generasi yang tidak berperilaku kasar daslalu
memperhatikan lisan, dan perbuatan sebelum bektinda
C. Analisis pandangan para mufassir dalam Surah Al-Mailah ayat 8
tentang Adil
1. Jangan sampai karena kebencian/ condong kepada shlasatu
mengakibatkan tidak berlaku adil.
Pendidik adalah pemimpin. Layaknya seorang pemimpilai

utama yang harus dimiliki setiap pendidik adalahl. aélllah SWT

berfirman dalam surah al-Maidah [5]: 8.

et 2 o Seaoa & oo : 405 2
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Artinya: “Dan janganlah kebencianmu terhadap sesuatu kaum,

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakuillaiadl,

karena adil itu lebih dekat kepada takwgKementerian Agama

RI, 2013: 108).

Tantangan terbesar seorang pendidik sebagai pemiagalah
konsisten menegakkan keadilan. Menurut Prof. Yu3afadhawi, adil
adalah memberikan segala hal kepada yang berhak ledenya, baik

secara pribadi atau secara berjamaah, atau seit@rapa pun, tanpa
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melebihi atau mengurangi sehingga tidak sampai orangi haknya dan
tidak pula menyelewengkan hak orang lain.

Bagi pendidik, adil bukan perkara gampang. Sebap,pendidik
harus memenuhi hak-hak semua anak untuk belajadidizik dengan
penuh kasih sayang. Pendidik bisa memaknai addndalrti samaa(-
Musawat) yaitu perlakuan yang sama atau tidak membedakétaraa
yang satu dengan yang lain. Pendidik memiliki adakk cerdas yang
cepat belajar, tidak sedikit pula ada anak didikgyéambat. Ada anak
didik yang baik perangainya, ada juga anak didikgyderperangai
buruk. Tanpa sikap adil, pendidik akan cenderungyuleai anak didik
yang cerdas dan berperangai baik. Tanpa disacderk, @gidik cerdas dan
berperangai baik kerap mendapatkan pujian. Selyaljlkanak didik yang
lambat belajar dan berperangai buruk sering merkiapaelaan.

Jika saat kedua kelompok anak didik ini berkonfléikap
pendidik akan tampak berat sebelah, lebih condoagitrak anak didik
yang cerdas dan berperilaku baik. Maka apabilariderjadi, tindakan
pendidik memang tidak adil. Padahal, sejatinya pkkdharus bisa
menetapkan suatu keputusan yang adil bagi semua didik. Lihat

firman Allah SWT dalam surah An-Nisa’ [4]: 58.

a
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Artinya: “Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
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menetapkannya dengan adil(Kementerian Agama RI, 2013:
87).

Rasulullah SAW memberikan contoh bagaimana meted®ik
untuk menegur sekaligus memuji kapasitas para salsabara wajar dan
proporsional. Memuji secara berlebihan berpotersinbuat anak didik
menjadi tinggi hati. Sebaliknya, celaan yang béhnlab justru akan
membuat anak didik makin berani melakukan tindakeburukan dan
hal-hal tercela.

Di sinilah pendidik harus bersikap adil dalam meag@gpersoalan
anak didik yang beragam dan kompleks. Anak didikgyaerperilaku
tercela mesti ditegur sesekali saja. Cara meneglasari rasa kasih
sayang dan lemah lembut, bukan didorong rasa ama&ibat hawa nafsu
yang tak terkendali. Rasulullah SAW memilih sikapak banyak
melakukan teguran dan tidak banyak pula mencelpsanak. Hal itu
dilakukan beliau untuk menanamkan rasa malu segaumbuhkan
keutamaan sikap mawas diri di dalam jiwa anak.

Keadilan pendidik tampak dari kesabarannya saat pdiaya
kewenangan. Pendidik tidak boleh sewenang-wenanign Uerbesar
seorang pendidik adalah bisa tulus ikhlas menyayangk didiknya,
sama seperti menyayangi anaknya sendiri. Kalaugmak kandungnya
menjadi salah satu anak didiknya dan berperilakiahsadia tetap
menghukumnya sama seperti anak didik lainnya yamguat kesalahan.
Inilah konsep keadilan yang sesungguhnya, adikbgaa.

Pendidik yang adil akan takut bermaksiat kepada Alah SWT.
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Rasa takut kepada Allah merupakan salah satu bentakan hati
seorang hamba kepada Rabb-nya, rasa takut kepdala @dalah sifat
seorang yang bertakwa. Bahkan, hal tersebut meanpakti keimanan
kepada Allah Ta'ala. Rasa takut kepada Allah mundati sikap
ma’rifatullah (mengenal Allah) yang mendalam. Seseorang yangibera
berrmaksiat kepada Allah, tidak lain disebabkarh abinimnya rasa
takut kepada Allah, dan hal tersebut tidak lainebibkan kurangnya
ilmu agama dama’rifatullah.

Pendidik yang tidak adil akan mudah bermaksiat kugdan hal-
hal yang tidak disukai oleh Allah SWT, dikarenakarta mata hatinya
tidak mampu mengenal Allah SWT. Jadi sangat persaugang pendidik
selain memiliki sifat adil, juga dituntut agar mdikisifat ma’rifatullah
(mengenal Allah) lebih dekat, sehingga takut unhécbuat zhalim
kepada orang lain terkhusus kepada siswa sendaik M[lalam
memberikan hukuman maupun dalam memberikan puaajdcan.

D. Analisis pgndangan para mufassir dalam Surah Ash-Skff ayat 2-3
tentang Jujur
1. Ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan

Sangat banyak manusia yang pandai berbicara, suka
menganjurkan suatu perbuatan baik, dan menginga@an orang lain
menjauhi  larangan-larangan  Allah, tetapi ia senditidak
melaksanakannya (M. Atho Mudzhar, dkk., 1998: 109).

Thabathaba’'i sebagaimana dikutip oleh M. Quraishh&h

menggarisbawahi perbedaan antam@ngatakan sesuatu apa yang tidak
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dia kerjakan dantidak mengerjakan apa yang dikatak&ertama adalah
kemunafikan, sedang yang kedua adalah kelemahad.t&ledua inipun
merupakan keburukan. Allah menjadikan kebahagiaanusia melalui
amal kebajikan yang dipilihnya sendiri, sedang kuymelaksanaannya
adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak rakamberi dampak
positif kecuali jika ia mantap dan kuat. Nah, tidadlanya realisasi
perbuatan setelah ucapan merupakan pertanda keleantakad dan ini
tidak akan menghasilkan kebajikan bagi yang beisgag (M. Quraisy
Shihab,2002: 12).

Namun tidak berarti bahwa orang-orang tidak bolemgatakan
kebenaran bila ia sendiri belum mampu melaksanaglarviengatakan
kebenaran wajib, sedangkan melaksanakannya tergam&Emampuan
pribadi masing-masing (M. Atho Mudzhar, dkk.,201210). Dapat

dilihat dalam firman Allah surah At-Taghabun [628.
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Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dankk#alah
harta yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa yadigaga
dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orangaog yang
beruntung.”(Kementerian Agama RI, 2013: 557).

2. Sangat keras kebencian Allah terhadap orang yang dak sesuai
antara perkataan dan perbuatan.

Allah memperingatkan bahwa sangat besar dosanyagora

mengatakan sesuatu, tetapi ia sendiri tidak metelksanya. Hal ini
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berlaku baik dalam pandangan Allah maupun dalamdaagan
masyarakat. Bagaimana mungkin seorang pendidilebtaku demikian,
kalau apa yang diucapkannya sedang ia sendiri tigelleksanakannya,
sungguh kebohongan yang besar yang telah dilakykaribari Abu
Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda:

S sl Clxliegiy I il & o s

(S oly))
Artinya: “Tanda orang munafik ada tiga macam: bila berkaita,

berdusta, bila berjanji, ia menyalahi janjinya, daia dipercaya,

ia berkhianat.”(Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 2006: 37).

Orang-orang salaf berdalil wajibnya menepati jaKjemudian
Allah menjelaskan amat buruknya perkataan yand telgalan antara
perbuatan. Dalam Firman Allah SWT, surah Ash-SJEff: 3;

Artinya: “(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakafiK&émenterian

Agama RI, 2013: 551)

Menepati janji merupakan bukti bagi karakter yarajkbatau
akhlak yang mulia seoarang pendidik. Dengan menepatji,
terwujudlah kepercayaan di antara pendidik dan anuvibawa seorang
pendidik akan selalu terjaga apabila tepat janpn Bsebaliknya jika
pendidik ingkar/menyalahi janji, maka akan kecill&epercayaan
terhadapnya, dan pada hakikatnya pendidik yang pkan melahirkan

ikatan batin terhadap siswa-siswanya.
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Ciri-ciri kepribadian muslim sangat ditekankan ol&hQuran
dan as-Sunnah, berulang-ulang menambahkan penekanBalam Al-

Quran Allah mengancam orang-orang yahudi dalanatsu#l-Bagarah

[2]: 44,
OhneS Tnily DSkl Ot gandy 0 Jl (Wl Sgaah Tl

Artinya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedang kamu melupakan dirimu sendidapal kamu
membaca Kitab (Taurat)? Tidaklah kamu mengerti?”

(Kementerian Agama RI, 2013: 7)

Allah juga mengancam orang-orang munafik dengamafi--Nya

dalam surah An-Nisa’ [4]: 81;
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Artinya: “Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan:
‘(Kewajiban kami hanyalah) taat’. Tetapi apabila raka telah
pergi dari sisimu (Muhammad), sebagian dari merekengatur
siasat di malam hari (mengambil keputusan) laini gaing telah
mereka katakan tadi.lKementerian Agama RI, 2013: 91)

Juga firman-Nya dalam surah Al-Bagarah [2]: 204:205
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Artinya: “Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya

tentang kehidupan dunia mengagumkan engkau (Muhdinma
dan bersaksi kepada Allah mengenal isi hatinya,apatl dia

\

—b
E::.\n
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adalah penantang yang paling keras. Dan apabilabépaling

(dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusa®artumi,

serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedangh Altak

menyukai kerusakan(Kementerian Agama RI, 2013: 32).

Dapat dipahami mengenai penjelasan ayat di atasnigainnya
dengan kepribadian jujur seorang pendidik yaitu@abkeorang pendidik
hendaknya menjauhi sifat-sifat yang kurang baikh{aq almazmumah)
yang nantinya menjadikan murka Allah menimpa atasdyantaranya
yang diterangkan dalam surat Ash-Shaff ayat 2-3aademenghindari
sifat-sifat munafik/kemunafikan.

Sedangkan kepribadian jujur di sini memposisikam apabila
ada seorang muslim atau mukmin yang mempunyai texr&lrakter
yang kurang baik seperti yang diterangkan dalant dyatas, supaya
dapat menjauhi/menghindari sifat kemunafikan terselan bertindak,
berperilaku serta berperangai layaknya orang yamnignlan tanpadanya
unsur kemunafikan di dalam dirinya. Sehingga ddapatermindalam
tindakannya sesuai dengan apa yang diucapkannypugamempunyai
sifat-sifat terpuji lain seperti halnya berkata ganberdusta, menepati
janji, dapat dipercaya, ikhlas, dan sifat-sifat terpunnsa.

Karena di sini kepribadian yang baik seperti halmgnepati jan;i
merupakan perwujudan dari iman yang kuat. Budi gekang agung,
dan sikap yang berperikemanusiaan pada seseoraagimbulkan
kepercayaan dan penghormatan siswa. Sebaliknylaygtanmenyalahi

janji merupakan tanda iman yang lemah, serta timd&ku yang jelek,

dan sikap yang tidak berperikemanusiaan, akanimbulkan sikap
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saling mencurigai dan dendam. Oleh karena itulghmea Islam sangat
mencela orang/ang suka berdusta dan menyalahi janjinya (M. Atho
Mudzhar, dkk, 1998: 110).

Agar sifat tercela itu tidak dipunyai oleh para gelik, alangkah
baiknya jika menepati janji dan berkata benar dijadikan tujuan
pendidikan yang utama yang diajarkan kepada sissmesagar siswa-
siswanantinya mempunyai pribadi yang mulia yaipk menyimpang
dari segi agama di samping beriman kepada Allah rdanl-Nya dan
melatih diri mengerjakan berbagai bentuk ibadang diwajibkan
atasnya.

E. Analisis pandangan para mufassir dalam Surah Fushskat ayat 30
tentang Istigamah
1. Tujuan yang ikhlas dalam mengajar dan mendidik menadikan
seorang pendidik yang Istigamah sampai akhir hayatpa

Pendidik yang istigamah dengan tujuannya, makgastahlah
seluruh anggota badannya, sebaliknya jika akal kmgraka hilanglah
fokus pada tujuan yang dimaksudkannya. Islam mearandgenting
sikap istigamah setelah seseorang meyakini kebenakalah. Allah

SWT memerintahkan baginda Rasulullah SAW untukikapsistigamah

melalui firman-Nya dalam surah Hud [11]: 112;

Cot J.,:T SIS (,_mé u,,‘\'_’;
Artinya: “Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang
benar) sebagaimana diperintahkan kepadamu(Kémenterian

Agama RI, 2013: 234).
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Sebagai seorang muslim juga diperintahkan oleh hABNT
untuk beristigamah dalam memegang teguh dan mekgiaagama ini

dengan disertai memohon ampun kepada-Nya, lihathstushshilat

[41]: 6;

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Aku ini hanyalah seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku &mfiwhan
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetei@mu
(beribadah) kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Ngn
celakalah bagi orang-orang yang mempersekutukan‘Nya
(Kementerian Agama RI, 2013: 477).

Istigamah menjadi penting di dalam beragama maupwemua
bidang usaha karena ia merupakan kumpulan daringatieadah dan
keimanan serta pembuka bagi jalan yang lurus. MR&sulullah SAW
pun berwasiat kepada kita semua agar kita senartesstigamabh;

(o sy (5 iy 23500
Artinya: “Katakanlah, Aku beriman kepada Allah, kemudian
istigamahlah.” (Misbah, 2010: 182).

Demikian pentingnya sikap istigamah, sehingga tiddlk satu
usaha (ikhtiar) yang berujung pada keberhasilapatagilandasi oleh
sikap istigamah. Rasulullah SAW telah memberikatumgak mengenai
sikap istigamah melalui sabdanydidaklah istigamah iman seseorang

sampai hatinya istigamah. Dan sekali-kali hati seaeg tidak akan

istigamah sampai lisannya dulu istigamah{Misbah, 2010: 188).
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2. Pendidik yang istigamah memberikan pengajaran dan pndidikan
mendapat pertolongan dari Allah SWT, melalui para nalaikat-Nya

Adapun keuntungan bagi pendidik yang istigamah,amnakakan
senantiasa merasa dekat dengan Allah, tenangdrapikirannya, pandai
menerima takdir, tidak takut dan khawatir dalam ghaapi segala
macam cobaan dan rintangan dalam kehidupannyai-$etiadan dalam
memberikan pengajaran serta pendidikan terhadapasiy®, selalu
optimis dan tidak kenal kata putus asa.

Pertolongan Allah melalui perantara malailedan turun kepada
merekayakni akan dikunjungi dari waktu ke waktu sertaasadertahap
hingga menjelang ajal mereka olstalaikat-maikatuntuk meneguhkan
hati mereka sambil berkatdlanganlah kamu takut menghadapi masa
depandan janganlahkamu bersedihatas apa yang telah berlaldan
bergembiralah dengarperolehansurga yang telah dijanjikanAllah
melalui rasul-Ny&epada kami(M. Quraish Shihab, 2002: 409).

Setelah para malaikat itu menerangkan kaum berinmmareka
melanjutkan guna menunjukkan keakraban mereka. Kdeteerkata:
“Kamilah atas perintah dan restu Allah yang menjgdilindung-
pelindung kamuyang sangat dekat keapada kamu dan selalu siap
menolong dan membantu kandalam kehidupan dunia dademikian
juga di akhirat dan yakinlah bahwa bagi kamu di sana yakni dirdala
surgaapa yang kamu inginkadari aneka kenikmatan apapdan bagi
kamu juga di sana apa yang kamu minféu sebagaihidangan

pendahuluanbagi kamu. Sebenarnya masih sangat banyak anugrah
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lainnya. Semua itu adalah anugmdri Tuhan Yang Maha Pengampun
lagi Maha PenyayandM. Quraish Shihab, 2002: 410).
3. Balasan pendidik yang istiqgamah adalah surga

Istigamah dapat dilihat dari pendidik yang tanpamgpa
menghadapi kenakalan-kenakalan muridnya, namuretap tmengajar
dan memberikan pendidikan dengan sungguh-sungguhpata
menghiraukan berapa banyak ia harus digaji. Kabampanya bukanlah
balasan di dunia ini yang diinginkannya, melainganjaran di sisi Allah
sajalah yang ia harapkan.

Sebagaimana kabar gembira yang diberitakan AllahTSW
melalui firmannya surah Fushshilat [41] 38esungguhnya orang-orang
yang berkata: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian elex meneguhkan
pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan tukepada mereka
(dengan berkata) "Janganlah kamu takut dan jangamierasa bersedih
hati; dan gembirakanlah kamu dengan memperoleh ssyang telah
dijanjikan kepadamu.{Kementerian Agama RI, 2013: 480).

F. Analisis pandangan para mufassir dalam Surah Al-Ingirah ayat 7
tentang Disiplin
1. Seorang pendidik harus disiplin dalam waktu

Ayat ini menyuruh agar seorang pendidik bersikapantis,
pendidik harus terus bergerak, kerja keras tanfad,lderpikir tanpa
henti. Setiap waktunya berpacu dengan waktu. Jetihmakin menipis,
jangan biarkan waktu yang kita miliki lewat dengaa-sia, tanpa karya,

tanpa aktifitas yang bermanfaat. Umar bin Khattab berpesarAku
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benci melihat kalian menganggur, tidak melakukansuagu
aktivitas/pekerjaan yang menyangkut kehidupan dwaa tidak pula
untuk kehidupan akhiratnya(M. Quraish Shihab, 2002: 420).

Disiplin adalah masalah yang paling berat yang dhbpa oleh
para pendidik. Berhasil tidaknya seorang pendidétamh mengajar
banyak tergantung pada bagaimana cara pendidikndalanciptakan
disiplin terhadap siswanya. Hal itu tidak datangg# sendirinya, tetapi
harus tetap dipelajari dan dilakukan secara tereisemus dan diperbaiki
selama menjadi seorang pendidik.

Kedisiplinan pendidik adalah sikap penuh kerelaaasard
mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalamala@n
tugasnya sebagai bentuk tanggungjawabnya terhadagidikan anak
didiknya. Karena bagaimanapun seorang pendidik ataoaga
kependidikan, merupakan cerminan bagi anak didikialam sikap atau
teladan, dan sikap disiplin pendidik akan memberikaarna terhadap
hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

Dengan disiplin seorang pendidik banyak dapat menggkan tugas-
tugasnya dengan cepat dan tepat.

Pada dasarnya pendidik yang disiplin muncul dabidsaan
hidupnya sendiri, dalam kehidupan belajar dan mangang teratur
serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplerupakan
proses pendidikan dan pelatihan yang memadai, uitukpendidik
memerlukan pemahaman tentang landasan ilmu kepkadiddan

kependidikan.
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Sekolah merupakan salah satu faktor dominan alambmetuk
dan memengaruhi perilaku siswa. Di sekolah siswateeaksi dengan
para pendidik yang mendidik dan mengajarnya. Siktgulan, perbuatan
dan perkataan pendidik yang dilihat dan didengaiasgianggap baik
oleh siswa dapat meresap masuk ke dalam hati sgavagdampaknya
kadang-kadang melebihi pengaruh dari orang tuamyaurdah. Sikap
dan perilaku yang ditampilkan pendidik tersebut gadasarnya
merupakan bagian dari upaya pendisiplinan siswae#fblah. Semua
bentuk ketidak disiplinan siswa di sekolah tentunyamerlukan upaya
penanggulangan dan pencegahan.

Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan olefiatelntara
lain:

a. Pendidik hendaknya bisa menjadi contoh dalam dsiphisalnya
tepat waktu datang ke kelas saat jam pelajararhsdidaulai. Siswa
tidak akan disiplin apabila melihat pendidiknya dienjuga tidak
disiplin. Pendidik harus menghindari kebiasaan rkasenggunakan
jam karet, molor dan selalu terlambat masuk kelas.

b. Memberlakukan peraturan tata tertib yang jelas tdgas, sehingga
mudah untuk diikuti, dan mampu menciptakan suakandusif saat
belajar.

c. Secara konsisten para pendidik terus mensosidiésakepada siswa

tentang pentingnya disiplin dalam belajar untukadapencapai hasil



116

optimal, melalui pembinaan dan yang lebih pentiagi Imelalui

keteladanan yang dicontohkan oleh para pendidik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data dan analisis yang dikemukakalandabab-bab

sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bebdraplaerikut:

1.

Dalam surah Al-An’am ayat 162-163 tentang Ikhlagddpat bahwa
pendidik diharuskan untuk menaati: a) Perintah RAIBWT, untuk

berlaku ikhlas dalam berakidah, beribadah, dannb&radengan niat
ingin mendapat ridha Allah SWT. b) Menghambakan dikn mengabdi
hanya kepada Allah SWT. c) Menjalankan perintah da@njauhi

larangan Allah SWT. d) Allah SWT, memerintahkanuknberserah diri
hanya kepada-Nya.

Dalam surah Al-Qalam ayat 4 tentang Akhlak Muliang harus ada
pada diri pendidik: a) Bukti keagungan akhlak N&hihammad SAW,
yang menjadi contoh bagi pendidik. b) KeteguhanagsikNabi

Muhammad SAW ketika berdakwah, pelajaran berhaag pendidik

untuk mengatasi masalah dalam mendidik. ¢) Akhldkak yang agung
pada diri Nabi Muhammad SAW, sudah sepatutnya rdergihlak

seorang pendidik.

Dalam surah Al-Maidah ayat 8 tentang Adil, pendidikuntut untuk

dapat berlaku adil: a) Jangan sampai karena kedlnt@hoondong kepada

117
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salah satu mengakibatkan tidak berlaku adil. b)dfeig yang adil akan
takut bermaksiat kepada Allah SWT.

Dalam surah Ash-Shaff ayat 2-3 tentang Jujur, tidkn pernah ada
generasi yang amanah pada keturunan-keturunan akang datang jika
seorang pendidik berkata dusta berbeda ucapan ddmugian: a)
Ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatanSanmgat keras
kebencian Allah terhadap orang yang tidak sesuararperkataan dan
perbuatan.

Dalam surah Fushshilat ayat 30 tentang Istiqgam@hmenjadi penting
ketika dalam mendidik dan mengajar siswa, tekad tdgoh pendirian
yang kuat menjadikan seorang pendidik paham dargengrapa yang
menjadi tujuannya dalam mendidik dan mengajar sisywdujuan yang
ikhlas dalam mengajar dan mendidik menjadikan mikdiyang
istijamah sampai akhir hayatnya. b) Pendidik yarsgigamah
memberikan pengajaran dan pendidikan mendapatigegen dari Allah
SWT, melalui para malaikat-Nya. c) Balasan pendighkg istigamah
adalah surga.

Dalam surah Al-Insyirah ayat 7 tentang Disiplirdak perlu menuntut
siswa yang harus disiplin, tetapi pendidiklah yamenjadi pelopor utama
kedisiplinan sehingga menjadi teladan bagi paraeneeslidik, dengan
sendirinya peserta didik menjadi pribadi yang disipa) Pendidik harus
disiplin dalam waktu. b) Dengan disiplin pendidikanyak dapat

mengerjakan tugas-tugasnya dengan cepat dan tepat.
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B. Saran

Banyak sekali kepribadian pendidik dalam Al-Qurisang dapat kita
temukan, tetapi setidaknya dalam penelitian ini &@aenam) macam
kepribadian, diantaranya: seorang pendidik harumpoeyai kepribadian
yang ikhlas, memiliki akhlak yang mulia, bersikapl gujur dalam perkataan
dan sesuai dengan perbuatan, istigamah dalam bedbaikan, dan selalu
bekerja keras dan disiplin dalam melakukannya. G&dfab itu ada beberapa
saran yang dapat peneliti berikan diantaranya:

1. Guna tercapainya pendidik yang Islami, maka merya#ta Al-Quran
dan as-Sunnah, merupakan jalan terbaik.

2. Bagi para pendidik hendaknya menjadi teladan baga giswa, dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam keimdsehari-hari
sebagai seorang pendidik, sehingga pada gilirasisyea-siswa menjadi
generasi yang bermartabat.

3. Bagi para penliti lain dapat mengkaji lebih jaubileentang kepribadian
pendidik yang ada dalam Al-Qur'an, mengingat pdiaeli ini hanya

terbatas pada kemampuan dan kekurangan yang aagpeaeliti.
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